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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model SCnP merupakan penelitian analisis kinerja keuangan perbankan
syariah yang dilakukan oleh Kuppusamy et al pada tahun 2010. Model ini
menggabungkan indicator profitability yang digunakan untuk menilai kinerja
keuangan dan kesesuaian syariah dengan indikator shariah conformity untuk
menilai sosio-ekonomi kewajiban bank syariah (Kuppusamy et al., 2010).

A. Shariah Conformity
1. Rasio Investasi Syariah
Investasi syariah adalah kegiatan transaksi dalam penempatan dana
kepada mitra untuk melakukan kerjasama yang diharapkan menghasilkan
keuantungan atau laba. Investasi syariah tidak diperbolehkan adanya
penyimpangan terhadap hukum dan prinsip Islam. Maka dari itu invetasi
syariah tidak boleh mengandung maysir, gharar, riba, dan dalam bentuk lain
yang dilarang oleh syariat Islam. Perhitungan investasi syariah yaitu dengan
membandingkan investasi syariah dengan jumlah investasi syariah di tambah
investasi non syariah. Investasi syariah merupakan seluruh jumlah dana yang
di investasikan pada produk syariah. Berikut islamic investment pada bank

pembiayaan rakyat syariah dalam periode 2013-2015:

Tabel 4.1 Investasi Syariah Tahun 2013-2015
INVESTASI SYARIAH (%) 2013-2015

No BPRS MARET JUNI SEPTEMBER  DESEMBER
I MUAMALAH CILEGON 100 100 100 100
2 WAKALUMI 100 100 100 100
3  MULIABERKAH 100 100 100 100

ABADI
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40
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SARANA PRIMA
MANDIRI

UNAWI BAROKAH

100
100

100
100

100
100

100
100
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BAROKAH

35 MITRA HARMONI 100 100 100 100

36 BUMI RINJANI BATU 100 100 100 100

37 SITUBONDO 100 100 100 100
AL MABRUR

38 BABATAN 100 100 100 100
AMANAH

39 SEJAHTERA 100 100 100 100
SARANA PRIMA

40 MANDIRI 100 100 100 100

41 UNAWI BAROKAH 100 100 100 100

42 BHAKTI HAII 100 100 100 100

43 RAHMA SYARIAH 100 100 100 100

44  ARTHA PAMENANG 100 100 100 100

45 ALHIDAYAH 100 100 100 100
DAYA ARTA

46 MENTARI 100 100 100 100

47 SYARIAH MAGETAN 100 100 100 100

48 BAKTI SUMEKAR 100 100 100 100

49 MITRA HARMONI 100 100 100 100
DANAGUNG

50 SYARIAH 100 100 100 100

Sumber : Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.2 menunjukan bahwa semua BPRS memiliki tingkat
pendapatan syariah 100%, yang berarti bahwa semua pendapatan yang
diperoleh seluruhnya sesuai dengan ketentuan syariah.

Rasio Bagi Hasil

Bagi hasil yaitu suatu pendapatan yang dihasilkan oleh akad
pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah dan musyarakah.
Landasan syariah pembiayaan mudharabah yaitu Fatwa DSN MUI No.
07/DSN-MUVI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah, serta landasan
syariah pembiayaan musyarakah yaitu Fatwa DSN MUI No. 08 /DSN-
MUI/IV/2000 tentang Pembiayan Musyarkah (Soemitra A, 2009).

Rasio bagi hasil menunjukkan kemampuan bank syariah

memberikan bagi hasil dari keuntungannya dalam akad mudharabah dan
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musyarakah kepada investor atau penitip dana. Rasio ini didapatkan dari
perbandingan jumlah dana akad mudharabah dan musyarakah dengan jumlah
pembiayaan pada bank syariah. Rasio bagi hasil pada seluruh sampel bank

periode 2013-2015 disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Rasio Bagi Hasil Tahun 2013-2015
Bagi Hasil (%)

No BPRS
2013 2014 2015
| MUAMALAH CILEGON 3.34 2.91 6.67
2 WAKALUMI 1570 1519 1248
3 MULIA BERKAH ABADI 6.40 8.41 3.34
4 BERKAH RAMADHAN 4254 3768 4443
5  ATTAQWA 1522 849 17.65
6 HARTA INSAN KARIMAH 3948 4046 4307
7 CEMPAKA AL AMIN 0.15 0.13 0.20
8 gﬁﬁ;&\%sm KARIMAH 0.67 0.85 113
9 AMANAH RABANIAH 347 3.58 2.75
10 AL MASOEM 9.48 6.29 4.80
11 AL IHSAN 8.14 2.97 1.73
12 Eﬁ;{ﬁfg\%\dm 0.67 0.85 112
13 AMANAH UMMAH 0.44 0.51 3.02
14 BINA RAHMAH 1631 1465 2437
15 INSAN CITRA ARTA JAYA 9.10 6.66 9.49
16 AL BAROKAH 6.78 7.57 495
17 BINA AMWALUL HASANAH  1.97 1.93 0.81
18 AL SALAM AWAL SALAM
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Akan tetapi terdapat beberapa bank yang mengalami penurunan yaitu pada
Daya Arta, Bumi Rinjani Batu, Sukowati Sragen, Daya Amanah dan Al Thsan
hal ini menunjukkan bahwa bank syariah pada sampel tersebut mengalami
penurunan dalam membagi hasilkan keuntungan kepada investor.

Tahun 2014 menunjukkan bahwa terdapat beberapa bank yang belum
menggunakan akad mudharabah dan musyarakah sebagai produk
pembiayaan, yaitu bank Mitra Harmoni Malang, Syariah Magetan, Artha
Pemenang, Unawi Barokah dan Mitra Harmoni Semarang, sedangkan sampel
lain rasio bagi hasilnya mengalami kenaikan dan penurunan yang fluktuatif.
Beberapa bank mengalami kenaikan dari bulan Maret hingga Desember yaitu
pada bank Harta Insan Karimah Parahyang, Arta Laksa, Khasanah Umat,
Gunung Slamet, Meru Sankara, Sukowati Sragen, Bumi Rinjani Batu,
Situbondo dan Rahma Syariah. Beberapa bank mengalami kenaikan dalam
rasio ini berarti mereka mampu meningkatkan besaran bagi hasil untuk
investor. Akan tetapi terdapat beberapa bank yang mengalami penurunan dari
Maret hingga Desember yaitu pada bank Mulia Barokah Abadi, Al-Masoem,
Al-Thsan, Al-Barokah, Al-Mabrur, Bima Amanah dan Dana Amanah hal ini
menunjukkan bahwa bank syariah tersebut mengalami penurunan dalam
membagi hasilkan keuntungan kepada investor. Hal ini mungkin disebabkan
dari penurunan dana yang disalurkan pada akad mudharabah dan
musyarkahatau buruknya manajemen mitra yang diberikan penyaluran dana

oleh bank.
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Tahun 2015 menujukkan bahwa terjadinya perubahan pada Bank
Situbondo tahun 2014 mengalami kenaikan akan tetapi hal ini tidak terjadi
pada tahun ini. Terdapat beberapa data mengalami kenaikan dari Maret
hingga Desemer yaitu pada bank Berkah Ramadhan Attagwa, Insan Citra
Arta Jaya, dan Bina Amwalul Hasanah hal ini bisa terjadi karna adanya
kemungkinan penambahan dana yang disalurkan pada akad mudharabah
maupun musyarakah yang berakibat pada peningkatan besaran bagi hasil
untuk investor atau kemungkinan dari manajemen yang baik dilakukan oleh
mitra bank sehingga menghasilkan kinerja yang efektif dan efisien berakibat
pada peningkatan keuntungan. Terdapat beberapa bank yang mengalami
penurunan dari bulan Maret hingga Desember yaitu Mulia Berkah Abadi, Al-
Ihsan, Asad Alif, dan Situbondo. Hal ini kemungkinan disebabkan dari
penurunan dana yang disalurkan pada akad mudharabah dan musyarkah atau
buruknya manajemen mitra yang diberikan penyaluran dana oleh bank.
Penurunan bagi hasil akan berakibat menurunnya bagi hasil yang akan

dibagikan kepada investor.

Profitability
1. Return on Asset (ROA)
Dalam penelitian ini untuk mengukur nilai dari rasio ROA

menggunakan strandar yang ditentukan oleh Bank Indonesia. Semakin besar
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ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai
bank tersebut dan semakin baik posisi bank tersebut dari penggunaan asset.
Peringkat ROA disajikan dalam Tabel 4.4 serta ROA dari sampel bank

disajikan dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.4 Peringkat ROA
Peringkat  Keterangan Kriteria
Perolehan laba sangat tinggi
1 Sangat sehat (15590 ROA diatas 2%)

Perolehan laba tinggi (rasio
ROA berkisar antara 1,26%

2 Sehat .
sampai dengan 2%)

Perolehan laba cukup tinggi
3 Cukup schat (rasio ROA berkisar antara
0,51% sampai dengan 1,25%)

Perolehan laba rendah atau
cenderung mengalami
kerugian (ROA mengarah
negatif, rasio berkisar antara
0% sampai dengan 0,5%)

4 Kurang sehat

Bank mengalami kerugian
5 Tidak sehat  yang besar (ROA negatif,
rasio dibawah 0%)
Sumber: Surat edaran Bank Indonesia

Tabel 4.5 Rasio Return on Asset Tahun 2013— 2015
Return on Asset (ROA) (%)

No BPRS 2013 2014 2015
1 MUAMALAH CILEGON 2.01 112 0.57
2 WAKALUMI 1.20 1.89 1.39
3 MULIA BERKAH ABADI 14.06 268  -4.74
4 BERKAH RAMADHAN 1.36 1.00 1.17
5 ATTAQWA 5.05 3.81 1.65
6 HARTA INSAN KARIMAH 433 3.95 3.70
7 CEMPAKA AL AMIN 273 273 2.08
8 ngliTTSI\IIgSAN KARIMAH — ¢5 2.93 2.24
9 AMANAH RABANIAH 3.40 3.47 4.50
10 AL MASOEM 3.12 4.78 4.66
1 AL THSAN 2.05 2.12 1.71
12 Eﬁﬁ?ﬁﬁéﬁdm 485 293 222

13 AMANAH UMMAH 3.23 4.80 4.18




14 BINA RAHMAH 1.25 108 1.19
15 INSANCITRA ARTAJAYA  -427 279  -0.05
16 AL BAROKAH 174 236 163
17 gﬂiﬁﬁy ALUL 0.95 083  -13.24
18 ALSALAM AWAL SALAM 174 236 163
19 ASAD ALIF 134 1905 3.09
20 ALMABRUR 3.27 254 132
21 ARTA LAKSA 1.01 266 3.64
22 KHASANAH UMAT 6690 2146  7.50
23 BUMIARTHA SAMPANG  3.03 270 3.6
24 GUNUNG SLAMET 2.50 194 197
25 SURIYAH 1.02 246 2.03
26 BINA AMANAH SATRIA 3.76 171 293
27 IKHSANUL AMAL 014 =024 156
28 3§EEAATAMANAH 3.51 332 3.07
29 DANA AMANAH 045 -045 042
30 MERU SANKARA 1594  -006 048
31 BUANA MITRA PERWIRA  1.90 141 403
32 SUKOWATI SRAGEN 373 399 393
33 ARTHA MAS ABADI 530 451 238
34 gi?c{)ﬁigRYA 6.01 443 331
35 MITRA HARMONI 002 054 011
36 BUMIRINJANI BATU 9.99 711 -10.40
37 SITUBONDO 5.03 404 413
38 AL MABRUR BABATAN 345 1928 0.59
39 AMANAH SEJAHTERA 1.63 888  3.04
40  SARANA PRIMA MANDIRI 147 194 066
41  UNAWIBAROKAH 232 =095 -028
42 BHAKTIHAJI 1.90 006  -1.23
43 RAHMA SYARIAH 472 167 121
44 ARTHA PAMENANG 8.19 726 524
45 ALHIDAYAH 5.17 206 -15.63
46 DAYA ARTA MENTARI 240 080  -7.19
47 SYARIAH MAGETAN 051 018 1.00
48 BAKTI SUMEKAR 627 467  3.96
49 MITRA HARMONI 280  -016 024
50 DANAGUNG SYARIAH 2.40 237 2.84

Sumber: Data diolah dari ojk.go.id dan bi.go.id

35
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Tahun 2013 menunjukan bahwa bank Muamalah Cilegon menunjukan
peningkatan kinerja dalam menghasilkan laba ditunjukan dengan peningkatan
yang signifikan dari bulan Maret sampai bulan Desember meskipun hanya
bulan September dan Desember saja yang dikatakan sangat sehat menurut
penilaian dari Bank Indonesia. Hal yang sama terjadi pada bank Wakalumi,
adanya peningkatan kinerja dalam menghasilakn laba dari asset bank dari
bulan Maret sampai Desember, akan tetapi yang dikatakan sehat hanya pada
bulan Septmebr dan Desember. Penurunan dalam rasio ROA terjadi pada
bank Insan Citra Artha Jaya, Mitra Harmoni Semarang, Unawi Barokah,
Syariah Magetan dan Mitra Harmoni Malang. Hal ini berarti bahwa terjadinya
penurunan tingkat kinerja bank dalam mendapatkan keuntungan dari asset
suatu bank.

Tahun 2014 menunjukan bahwa terjadinya penurunan berturut-turut
dalam rasio ROA pada bank Mulia Berkah Abadi, Al-Masoem, dan Al-
Mabrur maka bank tersebut mengalami penunuran kinerja dalam
menghasilkan laba oleh asset yang dimiliki oleh bank. Terdapat beberapa
bank yang mengalami peningkatan kinerja dalam menghasilkan laba maka
rasio ROA pada bank Mauamalah Cilegon, Berkah Ramadhan, Harta Insan
Karimah Cibitung dan Cempaka Al-Amin naik. Terdapat beberapa bank
dengan nilai rasio ROA dibawah ketentuan Bank Indonesia dengan nilai rasio
dibawah 0.51% adalah bank Dana Amanah, Meru Sankara, Unawi Barokah,

Bakti Haji, dan Mitra Harmoni Malang. Hal ini berarti bahwa pada bank
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tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja bank tersebut tidak baik atau tidak
sehat, maka diperlukan adanya evaluasi kerja manajemen suatu bank.

Tahun 2015 terlihat bahwa adanya penurunan kinerja suatu bank
dalam mendapatkan laba pada bank Bina Amwalul Hasanah, Dana Amanah,
Unawi Barokah, dan Bhakti Haji maka adanya penurunan rasio ROA pada
bank tersebut. Terjadi pula peningkatan dalam mendapatkan laba pada bank
Cempaka Al-Amin, Harta Insan Karimah, dan Syariah Magetan maka adanya
peningkatan ROA pada bank tersebut, akan tetapi terdapat beberapa bank
yang mengalami peningkatan laba namun belum memenuhi standar yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia ini terjadi pada bank Daya Arta Mentari dan
Mitra Harmoni Malang.

2. Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) untuk mengukur kemampuan modal disetor
bank dalam menghasilkan laba. Semakin besar rasio ini menunjukkan
kemampuan modal yang disetor bank dalam menghasilkan laba bagi
pemegang saham semakin besar. Kriteria ROE disajikan dalam Tabel 4.6,

sedangkan ROE dari sampel bank disajikan dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.6 Peringkat Return on Equity (ROE)

Peringkat  Keterangan Kriteria
Perolehan laba sangat tinggi
1 Sangat sehat  (rasio ROE diatas 20%)

Perolehan laba tinggi (rasio
) Sehat ROE berkisar antara 12,51%
sampai dengan 20%)

Perolehan laba cukup tinggi
3 Cukup sehat (rasio ROE berkisar antara
5,01% sampai dengan 12,5%)
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Kurang sehat

Tidak sehat

Perolehan laba rendah atau
cenderung mengalami
kerugian (ROE mengarah
negatif, rasio berkisar antara
0% sampai dengan 5%)

Bank mengalami kerugian
yang besar (ROE negatif, rasio
dibawah 0%)

Sumber: Surat edaran Bank Indonesia

Tabel 4.7 Rasio Return on Equity Tahun 2013-2015

;
No BPRS 2013 R(;}Sl(f) 2015
I MUAMALAH CILEGON 10.68 5.90 233
2 WAKALUMI 474 7.62 4.60
3 MULIA BERKAH ABADI 6556 1602  -31.90
4  BERKAH RAMADHAN 208 3016  21.79
5 ATTAQWA 1037 27.44 343
6  HARTA INSAN KARIMAH 3415 3068 2928
7 CEMPAKA AL AMIN 1575 1849 1774
8 g%I}TTSI\IgSAN KARIMAH 3957 2399 1742
9  AMANAH RABANIAH 1908 2334 2832
10 AL MASOEM 2083 5409 5841
11 ALIHSAN 2364 1977 1823
12 EﬁgﬁfﬁﬁéMAH 3922 2399 17.42
13 AMANAH UMMAH 6042 68.60  89.57
14 BINA RAHMAH 3.83 3.37 22.86
15 INSAN CITRA ARTA JAYA  -111.86  -13446  -7.25
16 AL BAROKAH 2033 2660 1346
17 E’&é’lﬁfg ALUL 5.00 441 -51.69
18  ALSALAM AWAL SALAM 3065 2917  18.64
19 ASAD ALIF 2123 6.80 .85
20 AL MABRUR 3969 3548 2043
21 ARTA LAKSA 1010 2732 4492
22 KHASANAH UMAT 7675 20023 714
23 BUMI ARTHA SAMPANG 2340 2182 2881
24 GUNUNG SLAMET 3006 3397 3897
25 SURIYAH 1204 3472 2653
26 BINA AMANAH SATRIA 4989 1921 3835
27 IKHSANUL AMAL 512 133 7.82
28 ARTHA AMANAH UMMAT 5837 5831 4279
29 DANA AMANAH 1.92 193 72
30 MERU SANKARA 9413 -035 1021

38
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31 BUANA MITRA PERWIRA 34.41 18.88 30.50
32 SUKOWATI SRAGEN 40.63 47.63 44.06
33 ARTHA MAS ABADI 76.87 83.47 32.09
34 ARTHA SURYA BAROKAH 99.42 92.71 98.94
35 MITRA HARMONI 0.19 4.15 1.03
36 BUMI RINJANI BATU 146.38 53.31 -48.14
37 SITUBONDO 7.52 5.81 6.82
38 AL MABRUR BABATAN 14.32 3.96 2.08
39 AMANAH SEJAHTERA 36.69 141.14 42.65
40 SARANA PRIMA MANDIRI 15.52 21.87 7.40
41 UNAWI BAROKAH -8.74 -3.77 -2.51
42 BHAKTI HAJI 9.76 0.33 -4.35
43 RAHMA SYARIAH 16.14 542 4.23
44 ARTHA PAMENANG 44.17 39.58 28.89
45 ALHIDAYAH 26.83 20.25 -271.06
46 DAYA ARTA MENTARI 26.83 -30.16 -99.89
47 SYARIAH MAGETAN -1.13 0.51 3.25
48 BAKTI SUMEKAR 149.28 134.04 102.31
49 MITRA HARMONI -24.38 -2.18 2.46
50 DANAGUNG SYARIAH 35.47 29.81 48.06

Sumber : Data diolah dari bi.go.id dan ojk.go.id

Tahun 2013 tingkat rasio ROE tertinggi pada bank Bakti Sumekar
kabupaten Sumenep hal ini berarti bahwa kinerja bank sangat baik dalam
menghasilkan laba bagi pemegang saham. Secara keseluruhan pada tahun
2013 terdapat 28 bank yang mempunyai kinerja yang sangat baik dalam
menghasilkan laba bagi pemegang saham, dan 6 bank yang mempunyai
kinerja tidak sehat pada bank Insan Citra Arta Jaya memiliki kinerja paling
buruk dibandingkan bank lain berarti bank ini belum mampu dalam
menghasilkan laba bagi pemegang saham.

Tahun 2014 tingkat rasio tertinggi terdapat pada bank Amanah
Sejahtera Gresik, yang berarti bank ini memiliki kinerja paling baik diantara

bank lain dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham. Kinerja paling
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buruk terdapat pada bank Khasanah Ummat yang berarti bank ini memiliki
kinerja yang kurang baik dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham.

Tahun 2015 tingkat rasio tertinggi terdapat pada bank Bakti Sumekar
maka bank ini menunjukan bahwa adanya perbaikan kinerja dari tahun
sebelumnya. Kinerja paling buruk pada bank Al-Hidayah pasuruan, bank ini
mengalami penurunan kinerja dalam menghasilkan laba bagi pemegang
saham.

3. Profit Margin (PM)

Tabel 4.8 Rasio Profit Margin(PM) tahun 2013-2015

0,

No BPRS 2013 Plzvtl)gf : 2015
1 MUAMALAH CILEGON 14.61 12.50 13.38
2 WAKALUMI 4.19 13.30 4.07
3 MULIA BERKAH ABADI 6.05 2.80 9.98
4  BERKAH RAMADHAN 13.29 8.95 11.03
5  ATTAQWA 32.01 22.73 13.37
6  HARTA INSAN KARIMAH 16.65 15.58 14.25
7 CEMPAKA AL AMIN 17.93 15.35 16.36
8 EI%I}%‘SI\III(\;SAN KARIMAH 16.54 13.55 12.06
9  AMANAH RABANIAH 14.60 11.37 14.63
10 AL MASOEM 19.23 22.05 20.83
11 AL IHSAN 16.62 17.32 15.71
12 Eﬁﬁ?ﬁl\%MAH 16.54 13.55 12.06
13 AMANAH UMMAH 17.23 20.38 19.67
14 BINA RAHMAH 10.26 9.03 10.75
15 INSAN CITRA ARTA JAYA -9.14 14.84 12.23
16 AL BAROKAH 19.25 13.90 19.88
17 BINA AMWALUL HASANAH 7.68 5.24 -54.07
18 AL SALAM AWAL SALAM 7.00 10.92 9.43
19  ASAD ALIF 12.07 26.49 2.84
20 AL MABRUR 12.74 9.92 0.36
21  ARTA LAKSA 8.38 12.99 21.60
22 KHASANAH UMAT 2.70 -10.69 2.42
23 BUMI ARTHA SAMPANG 10.71 6.48 7.29
24  GUNUNG SLAMET 14.40 11.26 15.14
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25 SURIYAH 10.15 11.49 9.07
26 BINA AMANAH SATRIA 20.93 9.68 17.39
27 IKHSANUL AMAL -1.64 1.20 12.83
28 ARTHA AMANAH UMMAT 16.49 14.91 12.23
29 DANA AMANAH -2.69 -5.50 -2.58
30 MERU SANKARA 12.63 -4.34 3.98
31 BUANA MITRA PERWIRA 16.06 11.74 13.56
32 SUKOWATI SRAGEN 17.87 16.18 15.89
33 ARTHA MAS ABADI 14.18 21.65 12.18
34 ARTHA SURYA BAROKAH 29.86 22.82 22.97
35 MITRA HARMONI -0.27 3.13 0.73
36 BUMI RINJANI BATU 12.11 17.14 -181.69
37  SITUBONDO 15.82 27.29 12.46
38 AL MABRUR BABATAN 25.29 6.81 11.93
39 AMANAH SEJAHTERA 15.12 14.23 30.99
40 SARANA PRIMA MANDIRI 13.84 14.68 5.65
41 UNAWIBAROKAH -20.74 -4.24 -0.51
42  BHAKTI HAJI 16.24 -1.30 -11.67
43 RAHMA SYARIAH 10.22 7.41 7.54
44  ARTHA PAMENANG 28.01 26.65 20.87
45 ALHIDAYAH 12.44 6.28 -106.79
46 DAYA ARTA MENTARI 12.79 -10.43 -11.82
47  SYARIAH MAGETAN -11.11 4.11 13.56
48 BAKTI SUMEKAR 27.19 21.22 17.42
49  MITRA HARMONI -22.64 -2.00 1.04
50 DANAGUNG SYARIAH 15.43 16.96 16.05

Sumber : Data diolah dari OJK dan BI

Profit margin merupakan kemampuan kinerja bank dalam
menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Tahun 2013 kinerja terbaik
dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya adalah bank Attaqwa
dengan nilai sebesar 32.01% yang berarti bahwa bank ini mampu
memberikan laba sebesar 32.01% dari keseluruhan kegiatan operasional.

Tahun 2014 kinerja terbaik ditunjukan pada bank Situbondo dengan
nilai 27.29% yang berarti bank ini mampu menghasilkan laba sebesar 27.29%

dari keseluruhan aktivitas operasional.
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Tahun 2015 kinerja terbaik pada bank Amanah Sejahtera sebesar

30.99% yang berarti bahwa bank ini mampu menghasilkan keuntungan atau

laba sebesar 30.99% dari keseluruhan aktivitas operasionalnya.

Pengukuran Kinerja Keuangan dengan Model SCnP
1. Analisis Kinerja Tahun 2013

a. Maret

Maret 2013
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Gambar 4.1 Kuadran SCnP Maret 2013 (Sumber: Data diolah dari OJK dan BI)

84.00

Gambar 4.1 merupakan keempat kuadran SCnP dari sampel BPRS

yang digunakan pada periode Maret 2013. Keempat kuadran tersebut

dijelaskan pada Tabel 4.9-4.12. Berikut penjelasannya:

Tabel 4.9 Posisi URQ bulan Maret 2013

Nomor

BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
5 ATTAQWA TANGERANG BANTEN 75.02 11.56
43 RAHMA SYARIAH KEDIRI JAWA TIMUR 75.84 13.11
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29 DANA AMANAH SURAKARTA JAWA TENGAH  76.22 0.93
HARTA INSAN

6 KARIMAH TANGERANG BANTEN 79.05 19.09
BUANA MITRA

31 PERWIRA PURBALINGGA JAWA TENGAH  80.20 9.0824

33 ARTHA MAS ABADI PATI JAWA TENGAH  80.92 26.74
BERKAH

4 RAMADHAN TANGERANG BANTEN 81.20 6.75

45 ALHIDAYAH PASURUAN JAWA TIMUR 83.13 14.44
BINA AMANAH

26 SATRIA BANYUMAS JAWA TENGAH  83.87 25.67

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.9 menunjukan bahwa bank Dana Amanah (29), Khasanah
Umat (22), Rahma Syariah (43), Buana Mitra Perwira (31), Al-hidayah (45),
Berkah Ramadan (4), Harta Insan Karimah (6), Artha Mas Abadi (33) dan
Bina Amanah Satria (26), berada pada posisi URQ yang berarti bahwa
mereka memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dan tingkat ketaatan
syariah yang tinggi pula maka dapat diartikan bahwa kinerja mereka baik
dalam mendapatkan keuntungan dan kepatuhan terhadap hukum syariah.
Kinerja keuangan dan ketaatan syariah terbaik dibanding bank lain pada
bulan Maret yaitu bank Bina Amanah Satria Kabupaten Banyumas dengan
nilai profitabilitas sebesar 25.67 dan nilai ketaatan syariah sebesar 83.87% hal
ini berarti dari keselurahan kinerja keuangan bank ini mampu mendapatkan
laba sebesar 25.66% dari seluruh aktivitas atau transaksi berdasarkan prinsip
syariah dan mampu memenuhi ketaatan syariah sebesar 83.87%. Kuadran kiri

atas periode Maret 2013 disajikan dalam Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Posisi ULQ bulan Maret 2013

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
38 AL MABRUR PONOROGO JAWA TIMUR 66.66 11.98

BABATAN
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44
13

7

8

12

18

48
37

17

24
9
40

46
50
3
16
19

23

28
10
30

21

32

14
39
11

20

36
2

34

25
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ARTHA PAMENANG
AMANAH UMMAH

CEMPAKA AL AMIN

HARTA INSAN
KARIMAH CIBITUNG
HARTA KARIMAH
PARAHYANG

AL SALAM AWAL
SALAM

BAKTI SUMEKAR
SITUBONDO

BINA AMWALUL
HASANAH

GUNUNG SLAMET

AMANAH RABANIAH

SARANA PRIMA
MANDIRI

DAYA ARTA
MENTARI

DANAGUNG SYARIAH

MULIA BERKAH
ABADI

AL BAROKAH
ASAD ALIF

BUMI ARTHA
SAMPANG
ARTHA AMANAH
UMMAT

AL MASOEM

MERU SANKARA

ARTA LAKSA

SUKOWATI SRAGEN

BINA RAHMAH
AMANAH SEJAHTERA
AL THSAN

AL MABRUR

BUMI RINJANI BATU

WAKALUMI
ARTHA SURYA
BAROKAH

SURIYAH
BHAKTI HAJI

KEDIRI
BOGOR

JAKARTA
SELATAN

BEKASI

BANDUNG

DEPOK

SUMENEP
SITUBONDO

DEPOK

CILACAP
BANDUNG
PAMEKASAN

PASURUAN
SLEMAN
TANGERANG
DEPOK
KENDAL

CILACAP

SEMARANG
BANDUNG
MAGELANG

BANYUMAS

SRAGEN

BOGOR
GRESIK
BANDUNG

KLATEN

KOTA BATU
TANGERANG

SEMARANG

CILACAP
MALANG

JAWA TIMUR
JAWA BARAT

JAKARTA

JAWA BARAT

JAWA BARAT

JAWA BARAT

JAWA TIMUR
JAWA TIMUR

JAWA BARAT

JAWA
TENGAH
JAWA BARAT

JAWA TIMUR

JAWA TIMUR
DIY
BANTEN

JAWA BARAT
JAWA
TENGAH
JAWA
TENGAH
JAWA
TENGAH
JAWA BARAT
JAWA
TENGAH
JAWA
TENGAH
JAWA
TENGAH
JAWA BARAT
JAWA TIMUR

JAWA BARAT
JAWA
TENGAH
JAWA TIMUR
BANTEN
JAWA
TENGAH
JAWA
TENGAH
JAWA TIMUR

66.67
66.68

66.73

66.90

66.90

66.97

67.10
67.12

67.44

67.88
67.91
67.97

68.123
68.28
68.42
68.79

68.946

68.95

69.07
69.15
69.19

69.38

69.52

70.05
70.546
70.73

71.07

71.517
71.89

72.90

73.70
74.07

24.29
32.89

8.23

11.34

11.34

18.64

28.46
9.6249

3.03

17.19
6.19
7.89

28.457
5.50
30.27
13.42
4.7793

10.13

25.65
13.10
35.77

5.01

12.50

4.54
26.618
13.15

17.04

58.953
2.53

48.52

4.64
8.00

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI



45

Tabel 4.10 menunjukan bahwa terdapat 32 BPRS yang berada pada
posisi ULQ atau kiri atas yang berarti bahwa bank tersebut memiliki tingkat
profitabilitas tinggi namun untuk tingkat ketaatan syariah rendah
dibandingkan BPRS lain, hal ini berarti bahwa bank tersebut memiliki kinerja
yang baik dalam mendapatkan keuntungan dari aktivitas atau
kegiatannyaakan akan tetapi kurang baik dalam memenuhi prinsip syariah.

Bank yang berada pada kuadran bagian kiri bawah disajikan dalam Tabel

4.11.
Tabel 4.11 Posisi LLQ bulan Maret 2013
Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
JAWA
35 MITRA HARMONI SEMARANG TENGAH 66.64 -1.35
41 UNAWI BAROKAH SIDOARJO JAWA TIMUR  66.67 -15.59
47 SYARIAH MAGETAN MAGETAN JAWA TIMUR 66.67 -8.14
49 MITRA HARMONI MALANG JAWA TIMUR  66.67 -17.63
INSAN CITRA ARTA JAWA
15 TAY A BOGOR BARAT 66.67 -59.25
MUAMALAH
1 CILEGON SERANG BANTEN 67.71 -7.58
JAWA
27 IKHSANUL AMAL KEBUMEN TENGAH 71.259 -0.2

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.11 terdapat 7 BPRS pada posisi LLQ atau kiri bawah, hal ini
berarti bahwa bank tersebut memiliki tingkat profitabilitas yang rendah dan
tingkat ketaatan syariah yang rendah pula. Hal ini berarti bahwa kinerja bank
kurang baik dalam mendapatkan keuntungan dari seluruh aktivitas yang
dilakukanya dan kurang taat dalam memenubhi prinsip syariah. Posisi terakhir
yaitu adalah kuadran kanan bawah, bank yang terdapat di posisi ini disajikan
dalam Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Posisi LRQ bulanMaret 2013
Nama Kab/Kota Prov SC P

Nomor
BPRS
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22 KHASANAH UMAT BANYUMAS JAWA 78.57  -3.92

TENGAH
Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.12 terdapat BPRS yang berada pada posisi LRQ atau kanan
bawah yaitu Khasanah Umat (22) maka bank ini memiliki tingkat pofitabilitas
rendah akan tetapi memiliki tingkat ketaatan syariah yang tinggi. Hal ini
berarti bahwa bank Khasanah umat memiliki kinerja yang kurang baik dalam
mendapatkan laba akan tetapi mempunyai ketaatan yang baik dalam
memenuhi prinsip syariah.

Keseluruhan hasil pada bulan Maret tahun 2013 menunjukan belum
adanya pergerakan setiap posisi di dalam kuadran dan hasil ini menunjukan
bahwa kinerja terbaik menggunakan model SCnP adalah bank Bina Amanah
Satria Kabupaten Banyumas.

b. Juni

Titik pengambilan sampel yang kedua adalah kuartal kedua pada
tahun 2013, yaitu bulan Juni. Sampel yang digunakan masih sama dengan
bulan Maret 2013. Laporan keuangan yang diolah kemudian memunculkan
perhitungan SC dan P. Bank-bank tersebut kemudian dianalisa dengan
menggunakan diagram kartesius empat kuadran yang disajikan dalam

Gambar 4.2
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Gambar 4.2 Kuadran SCnP Juni 2013 (Sumber: Data diolah dari OJK dan BI)
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84.00

Gambar 4.2 merupakan keempat kuadran SCnP dari sampel BPRS

yang digunakan pada periode Juni 2013. Keempat kuadran tersebut dijelaskan

pada Tabel 4.13-4.16. Berikut penjelasannya:

Tabel 4.13 Posisi URQ Bulan Juni 2013

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
ARTHA SURYA JAWA
34 BAROKAH SEMARANG TENGAH 72.34  51.55
14 BINA RAHMAH BOGOR JAWA 72.53 4.47
BARAT ) )
JAWA
27 IKHSANUL AMAL KEBUMEN TENGAH 72.61 4.98
5 ATTAQWA TANGERANG BANTEN 72.74  15.34
JAWA
25 SURIYAH CILACAP TENGAH 74.99 6.73
JAWA
43 RAHMA SYARIAH KEDIRI TIMUR 75.04 11.26
22 KHASANAH UMAT BANYUMAS JAWA 79.33 9.20
TENGAH ) )
HARTA INSAN
6 KARIMAH TANGERANG BANTEN 80.06 18.50
BERKAH
4 RAMADHAN TANGERANG BANTEN 80.37 17.94
JAWA
45 ALHIDAYAH PASURUAN TIMUR 80.54 15.38
JAWA
33 ARTHA MAS ABADI PATI TENGAH 80.55 28.48
BUANA MITRA JAWA
31 PERWIRA PURBALINGGA TENGAH 80.83 14.38
26 BINA AMANAH BANYUMAS JAWA 83.42 35.34
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SATRIA TENGAH

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.13 menunjukan bahwa terdapat 13 sampel bank berada pada
posisi URQ, yang berarti bahwa bank tersebut memiliki tingkat profitabilitas

yang tinggi dan tingkat ketaatan syariah yang tinggi pula.
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28

36
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16

21
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23

20

39
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ARTHA AMANAH
UMMAT

BUMI RINJANI
BATU

AL THSAN

AL BAROKAH

ARTA LAKSA

AL MASOEM

MERU SANKARA

BUMI ARTHA
SAMPANG

AL MABRUR

AMANAH
SEJAHTERA

WAKALUMI
BHAKTI HAJI

SEMARANG

KOTA BATU

BANDUNG

DEPOK

BANYUMAS

BANDUNG

MAGELANG

CILACAP

KLATEN

GRESIK

TANGERANG

MALANG

TENGAH

JAWA
TENGAH

JAWA TIMUR

JAWA
BARAT
JAWA
BARAT
JAWA
TENGAH
JAWA
BARAT
JAWA
TENGAH
JAWA
TENGAH
JAWA
TENGAH

JAWA TIMUR

BANTEN
JAWA TIMUR

68.92 2548
69.262 114.93
69.56  14.59
69.65  10.62
70.03 4.96

70.24 1532
70.57  73.92
70.61  12.65
71.15  18.82

71.176  22.432

71.26
71.29

3.32
12.25

Sumber: Data diolah daari OJK dan BI

Tabel 4.14 menunjukan bahwa terdapat 31 BPRS yang berada pada

posisi ULQ atau kiri atas yang berarti bahwa bank tersebut memiliki tingkat

profitabilitas yang tinggi namun memiliki tingkat ketaatan syariah yang

rendah dibandingkan BPRS lain. Hal ini berarti bahwa bank tersebut

memiliki kinerja yang baik dalam mendapatkan keuntungan dari aktivitas

atau kegiatannya akan tetapi kurang baik dalam memenubhi prinsip syariah.

Tabel 4.15 Posisi LLQ bulan Juni 2013

Nomor

BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
JAWA
35 MITRA HARMONI SEMARANG TENGAH 66.65 0.03
41 UNAWI BAROKAH SIDOARJO JAWA TIMUR 66.67 -7.95
SYARIAH
47 MAGETAN MAGETAN JAWA TIMUR  66.67 -4.10
49 MITRA HARMONI MALANG JAWA TIMUR 66.67 -19.28

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.15 menunjukan bahwa terdapat 4 BPRS yang berada pada

posisi LLQ atau kiri bawah yaitu Mitra Harmoni Malang (49), Unawi
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Barokah (41), Mitra Harmoni Semarang (35), dan Syariah Magetan (47) yang
berarti bahwa bank tersebut memiliki tingkat profitabilitas yang rendah begitu
pula untuk tingkat ketaatan syariah. Terlihat dengan jelas bahwa beberapa
bank mempunyai profitabilitas dibawah 0, dimana hasil ini dapat diasumsikan
bank tersebut mengalami banyak kerugian. Posisi terakhir adalah kuadran
kanan bawah yang menunjukkan profitabilitas rendah namun ketaatan dengan
sistem syariah tinggi, Dana Amanah dan Insan Citra Arta Jaya berada di

posisi ini dan ditunjukkan dalam Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Posisi LRQ bulan Juni 2013

Nomor

BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
15 INSAN CITRA ARTA BOGOR JAWA BARAT 71.53 -44.86
JAYA
JAWA
29 DANA AMANAH SURAKARTA TENGAH 75.27 0.31

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

c. September

Titik ketiga dalam pengambilan sampel adalah pada kuartal ketiga
pada tahun 2013, yaitu pada bulan September. Laporan keuangan dari
berbagai BPRS diolah yang kemudian didapatkan nilai perhitungan dari SC

dan P. SCnP bulan September 2013 disajikan dalam Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Kuadran SCnP September 2013 (Sumber: Data diolah dari OJK dan BI)

Gambar 4.3 merupakan keempat kuadran SCnP dari sampel BPRS
yang digunakan pada periode September 2013. Keempat kuadran tersebut

dijelaskan pada Tabel 4.17-4.19. Berikut penjelasannya:

Tabel 4.17 Posisi URQ bulan September 2013

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
JAWA
25 SURIYAH CILACAP TENGAH 75.45 6.43
22 KHASANAH UMAT BANYUMAS JAWA 78.57  50.75
TENGAH ) )
HARTA INSAN
6 KARIMAH TANGERANG BANTEN 80.28 17.97
JAWA
33 ARTHA MAS ABADI PATI TENGAH 80.84  39.53
4 BERKAH RAMADHAN TANGERANG BANTEN 81.00 10.18
BUANA MITRA JAWA
31 PERWIRA PURBALINGGA TENGAH 81.65 14.20
JAWA
45 ALHIDAYAH PASURUAN TIMUR 81.79 15.65
BINA AMANAH JAWA
26 SATRIA BANYUMAS TENGAH 83.25 19.93

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Terdapat 8 BPRS berada pada posisi URQ yang berarti bahwa mereka

memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dan tingkat ketaatan syariah yang
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tinggi pula maka dapat diartikan bahwa kinerja mereka baik dalam

mendapatkan keuntungan dan kepatuhan terhadap hukum syariah. Posisi

selanjutnya adalah kuadran kiri atas yang disajikan dalam Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Posisi ULQ bulan September 2013

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
50 DANAGUNG SYARIAH SLEMAN DIY 64.55 21.55
38 AL MABRUR BABATAN PONOROGO JAWA TIMUR 66.57 12.21
44 ARTHA PAMENANG KEDIRI JAWA TIMUR  66.67 28.68
JAKARTA
7 CEMPAKA AL AMIN SELATAN JAKARTA 66.72 12.76
JAWA
13 AMANAH UMMAH BOGOR BARAT 66.86 27.03
HARTA INSAN JAWA
8 KARIMAH CIBITUNG BEKASI BARAT 66.90 27.03
HARTA KARIMAH JAWA
12 PARAHYANG BANDUNG BARAT 66.90 27.03
37 SITUBONDO SITUBONDO JAWA TIMUR 66979 9.18
SARANA PRIMA
40 MANDIRI PAMEKASAN JAWA TIMUR 66.98 10.76
BINA AMWALUL JAWA
17 HASANAH DEPOK BARAT 67.11 7.01
AL SALAM AWAL JAWA
18 SALAM DEPOK BARAT 67.12 11.37
32 SUKOWATI SRAGEN SRAGEN JAWA 67.38 24.02
TENGAH ) ’
36 BUMI RINJANI BATU KOTA BATU JAWA TIMUR 67.60 34.40
48 BAKTI SUMEKAR SUMENEP JAWA TIMUR 67.62 72.56
JAWA
9 AMANAH RABANIAH BANDUNG BARAT 67.77 14.76
1 MUAMALAH CILEGON SERANG BANTEN 67.79 20.71
MULIA BERKAH
3 ABADI TANGERANG BANTEN 68.40 23.79
JAWA
19 ASAD ALIF KENDAL TENGAH 68.70  20.57
24 GUNUNG SLAMET CILACAP JAWA 68.82 17.04
TENGAH ) ’
JAWA
11 AL ITHSAN BANDUNG BARAT 68.93 10.93
JAWA
16 AL BAROKAH DEPOK BARAT 69.06 11.86
ARTHA AMANAH JAWA
28 UMMAT SEMARANG TENGAH 69.17 25.73
5 ATTAQWA TANGERANG BANTEN 69.56  20.55
JAWA
10 AL MASOEM BANDUNG BARAT 70.35  22.79
21 ARTA LAKSA BANYUMAS JAWA 7055 6.50

TENGAH
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BUMI ARTHA TAWA
3 oAl CILACAP TN 7062 1288
4 BHAKTI HAJI MALANG  JAWA TIMUR 70.87  10.40
39 AMANAH SEJAHTERA GRESIK  JAWATIMUR 7091 448
JAWA
20 AL MABRUR KLATEN UL 7110 1951
2 WAKALUMI TANGERANG  BANTEN 7184 276
ARTHA SURYA JAWA
34 SEMARANG  JAWR 7271 5095
14 BINA RAHMAH BOGOR JAWA 7340 445
BARAT : :
43 RAHMA SYARIAH KEDIRI  JAWATIMUR 7346 11.03

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.18 menunjukan bahwa terdapat 33 BPRS yang berada pada
posisi ULQ atau kiri atas yang berarti bahwa bank tersebut memiliki tingkat
profitabilitas tinggi namun untuk tingkat ketaatan syariah rendah
dibandingkan BPRS lain, hal ini berarti bahwa bank tersebut memiliki kinerja
yang baik dalam mendapatkan keuntungan dari aktivitas atau kegiatannya
akan tetapi kurang baik dalam memenuhi prinsip syariah. Posisi terakhir

adalah kuadran kiri bawah yang disajikan dalam Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Posisi LLQ bulan September 2013
Nomor Nama Kab/Kota Prov SC P

BPRS
JAWA
35 MITRA HARMONI SEMARANG TENGAH 66.62




Tabel 4.20 Posisi URQ bulan Desember 2013
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Nomor

BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
43 RAHMA SYARIAH KEDIRI JAWA TIMUR  75.06 6.04
22 KHASANAH UMAT BANYUMAS JAWA TENGAH 76.13 58.81

HARTA INSAN
6 KARIMAH TANGERANG BANTEN 7946 1793
33 ARTHA MAS ABADI PATI JAWA TENGAH 79.82 33.70
45 ALHIDAYAH PASURUAN JAWA TIMUR  79.87 13.77
BUANA MITRA
31 PERWIRA PURBALINGGA JAWA TENGAH 8040 32.16
4 BERKAH RAMADHAN TANGERANG BANTEN 80.82 2442
26 BINA AMANAH SATRIA BANYUMAS JAWA TENGAH 82.38 18.50

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Terdapat 8 BPRS berada pada posisi URQ yang berarti bahwa mereka

memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dan tingkat ketaatan syariah yang

tinggi pula maka dapat diartikan bahwa kinerja mereka baik dalam

mendapatkan keuntungan dan kepatuhan terhadap hukum syariah. Posisi

ULQ bulan Desember 2013 terdapat dalam Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Posisi ULQ bulan Desember 2013

Nomor

BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P

50 DANAGUNG SYARIAH SLEMAN DIY 65.82 26.57
AL MABRUR

38 BABATAN PONOROGO JAWA TIMUR  66.61 21.79

35 MITRA HARMONI SEMARANG JAWA TENGAH 66.64 1.00

37 SITUBONDO SITUBONDO JAWA TIMUR  66.67 9.18

44 ARTHA PAMENANG KEDIRI JAWA TIMUR  66.67 27.45

JAKARTA

7 CEMPAKA AL AMIN SELATAN JAKARTA 66.70 15.03
AL SALAM AWAL

18 SALAM DEPOK JAWA BARAT 66.80 8.52
HARTA INSAN

8 KARIMAH CIBITUNG BEKASI JAWA BARAT 66.85 21.44
HARTA KARIMAH

12 PARAHYANG BANDUNG JAWA BARAT 66.85 21.44

13 AMANAH UMMAH BOGOR JAWA BARAT 66.85 26.29

32 SUKOWATI SRAGEN SRAGEN JAWA TENGAH 6695 21091
SARANA PRIMA

40 MANDIRI PAMEKASAN JAWA TIMUR 6699 15.01

36 BUMI RINJANI BATU KOTA BATU JAWA TIMUR 6723 16.36

48 BAKTI SUMEKAR SUMENEP JAWA TIMUR 6724 87.92
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17
46

16
1
24

28

42
19

BINA AMWALUL
HASANAH

DAYA ARTA MENTARI
MUAMALAH CILEGON
AMANAH RABANIAH
AL BAROKAH

AL THSAN

GUNUNG SLAMET

ARTHA AMANAH
UMMAT

BHAKTI HAJI
ASAD ALIF

DEPOK

PASURUAN
SERANG
BANDUNG
DEPOK
BANDUNG
CILACAP

SEMARANG

MALANG
KENDAL

JAWA BARAT

JAWA TIMUR
BANTEN
JAWA BARAT
JAWA BARAT
JAWA BARAT
JAWA TENGAH

JAWA TENGAH

JAWA TIMUR
JAWA TENGAH

67.27

67.56
67.72
67.85
68.21
68.30
68.64

68.70

69.08
69.20

391

15.18
18.50
17.47
22.38
17.74
11.76

27.64

6.54
12.51
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SYARIAH
47 MAGETAN MAGETAN JAWA TIMUR 66.67 -1.37
49 MITRA HARMONI MALANG JAWA TIMUR 66.67 -14.23
27 IKHSANUL AMAL KEBUMEN JAWATENGAH 6734  -4.00
INSAN CITRA
15 ARTA JAYA BOGOR JAWA BARAT 69.43  -25.01

29 DANA AMANAH SURAKARTA JAWA TENGAH  71.59 -3.84

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.22 menujukkan terdapat 6 BPRS pada posisi LLQ atau kiri
bawah bulan Desember 2013, dapat diartikan bahwa bank tersebut memiliki
tingkat profitabilitas yang rendah dan tingkat ketaatan syariah yang rendah
pula. Hal ini berarti kinerja bank kurang baik dalam mendapatkan keuntungan
dari seluruh aktivitas yang dilakukanya dan kurang taat dalam memenuhi
prinsip syariah.

2. Analisis Kinerja Tahun 2014
a. Maret

Titik pengambilan sampel pada tahun 2014 diawali pada kuartal
pertama, yaitu bulan Maret. Sampel bank yang digunakan masih sama dengan
tahun sebelumnya. Laporan keuangan yang diolah kemudian memunculkan
perhitungan SC dan P. Bank-bank tersebut kemudian dianalisa SCnP dengan
menggunakan diagram kartesius empat kuadran yang disajikan dalam

Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 merupakan keempat kuadran SCnP dari sampel BPRS

yang digunakan pada periode Maret 2014. Keempat kuadran tersebut

dijelaskan pada Tabel 4.23-4.25. Berikut penjelasannya:

Tabel 4.23 Posisi URQ bulan Maret 2014

I\éc:)n;g Nama Kab/Kota Prov SC P
31 II?SQ\I;Q{I\AMTRA PURBALINGGA Tg‘;"(\}’ﬁH 80.29  5.26
4 pEREA AN TANGERANG BANTEN 8125 495
33 ARIDAMAS PATI e 9LT9 5098
26 oprmia AR BANYUMAS AL 94T) 1226

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Terdapat 4 BPRS berada pada posisi URQ yang berarti bahwa mereka

memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dan tingkat ketaatan syariah yang

tinggi pula maka dapat diartikan bahwa kinerja mereka baik dalam

mendapatkan keuntungan dan kepatuhan terhadap hukum syariah. Posisi

ULQ bulan Maret 2014 terdapat dalam Tabel 4.24
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Nomor

BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
35 MITRA HARMONI SEMARANG JAWA TENGAH 66.63 0.73
37 SITUBONDO SITUBONDO JAWA TIMUR 66.67 12.35
41 UNAWI BAROKAH SIDOARJO JAWA TIMUR 66.67 1.11
47 SYARIAH MAGETAN MAGETAN JAWA TIMUR 66.67 248
44 ARTHA PAMENANG KEDIRI JAWA TIMUR 66.67 23.04

JAKARTA

7 CEMPAKA AL AMIN SELATAN JAKARTA 66.70 543
AL SALAM AWAL

18 SALAM DEPOK JAWA BARAT 66.78 15.46

13 AMANAH UMMAH BOGOR JAWA BARAT 66.86 33.14
HARTA INSAN

8 KARIMAH CIBITUNG BEKASI JAWA BARAT 66.87 9.94
HARTA KARIMAH

12 PARALYANG BANDUNG JAWA BARAT 66.87 9.94

32 SUKOWATI SRAGEN SRAGEN JAWA TENGAH 66.88 23.94
SARANA PRIMA

40 MANDIRI PAMEKASAN JAWA TIMUR 66.93 4381

36 BUMI RINJANI BATU KOTA BATU JAWA TIMUR 66.94 53.03

48 BAKTI SUMEKAR SUMENEP JAWA TIMUR 67.12 23.15

50 DANAGUNG SYARIAH SLEMAN DIY 67.15 10.35
BINA AMWALUL

17 HASANAH DEPOK JAWA BARAT 67.44 1.90

46 DAYA ARTA MENTARI PASURUAN JAWA TIMUR 6745 12.84

1 MUAMALAH CILEGON SERANG BANTEN 67.57 593

30 MERU SANKARA MAGELANG JAWA TENGAH 67.68 0.82

9 AMANAH RABANIAH BANDUNG JAWA BARAT 67.85 5.34

11 AL THSAN BANDUNG JAWA BARAT 68.08 13.22

19 ASAD ALIF KENDAL JAWA TENGAH 6820 12.97

5 ATTAQWA TANGERANG BANTEN 6842 17.54

20 AL MABRUR KLATEN JAWA TENGAH 68.87 16.93

24 GUNUNG SLAMET CILACAP JAWA TENGAH 68.94 14.14
ARTHA AMANAH

28 UMMAT SEMARANG JAWA TENGAH 69.40 28.02

10 AL MASOEM BANDUNG JAWA BARAT 69.47 30.00

14 BINA RAHMAH BOGOR JAWA BARAT 69.62 3.61

16 AL BAROKAH DEPOK JAWA BARAT 69.90 3.12
BUMI ARTHA

23 SAMPANG CILACAP JAWA TENGAH 70.05 6.75
MULIA BERKAH

3 ABADI TANGERANG BANTEN 70.10 21.76

21 ARTA LAKSA BANYUMAS JAWA TENGAH 70.99 9.80

39 AMANAH SEJAHTERA GRESIK JAWA TIMUR 71.62 37.67

2 WAKALUMI TANGERANG BANTEN 71.67 8.94

25 SURIYAH CILACAP JAWA TENGAH 72.62 1492
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ARTHA SURYA

34 BAROKAH SEMARANG JAWA TENGAH 74.14 25.72

27 IKHSANUL AMAL KEBUMEN JAWA TENGAH 7427 6.65

43 RAHMA SYARIAH KEDIRI JAWA TIMUR 7528 691
HARTA INSAN

6 KARIMAH TANGERANG BANTEN 78.84 17.97

45 ALHIDAYAH PASURUAN JAWA TIMUR 79.85  7.29

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.24 menunjukan bahwa terdapat 40 BPRS yang berada pada
posisi ULQ atau kiri atas yang berarti bahwa bank tersebut memiliki tingkat
profitabilitas tinggi namun untuk tingkat ketaatan syariah rendah
dibandingkan BPRS lain, hal ini berarti bahwa bank tersebut memiliki kinerja
yang baik dalam mendapatkan keuntungan dari aktivitas atau kegiatannya
akan tetapi kurang baik dalam memenuhi prinsip syariah. Posisi terakhir

adalah kuadran kiri bawah yang disajikan dalam Tabel 4.25

Tabel 4.25 Posisi LLQ bulan Maret 2014

Nomor

BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
AL MABRUR
3 D PONOROGO JAWATIMUR 6661 022
49  MITRA HARMONI MALANG  JAWATIMUR  66.67  0.30
15 INSANCITRA ARTA BOGOR  JAWA BARAT 6894 -35.94
JAYA
4 BHAKTI HAJI MALANG  JAWATIMUR 6973 -1.19
JAWA
29 DANA AMANAH SURAKARTA  12V& 7125 341
22 KHASANAH UMAT BANYUMAS JAWA 7756 -20.68
TENGAH : :

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.25 menujukkan terdapat 6 BPRS pada posisi LLQ atau kiri
bawah, hal ini berarti bahwa bank tersebut memiliki tingkat profitabilitas
yang rendah dan tingkat ketaatan syariah yang rendah pula. Hal ini berarati
kinerja bank kurang baik dalam mendapatkan keuntungan dari seluruh

aktivitas yang dilakukanya dan kurang taat dalam memenubhi prinsip syariah.



61

Tidak terdapat sampel BPRS pada bulan Maret 2014 yang berada pada
kuadran kanan bawah.
b. Juni

Titik pengambilan sampel pada tahun 2014 dilanjutkan pada kuartal
kedua, yaitu bulan Juni. Sampel bank yang digunakan masih sama dengan
tahun sebelumnya. Laporan keuangan yang diolah kemudian memunculkan
perhitungan SC dan P. Bank-bank tersebut kemudian dianalisa SCnP dengan

menggunakan diagram kartesius empat kuadran yang disajikan dalam

Gambar 4.6.
Juni 2014
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Gambar 4.6 Kuadran SCnP Juni 2014 (Sumber: Data diolah dari OJK dan BI)

Gambar 4.6 merupakan keempat kuadran SCnP dari sampel BPRS
yang digunakan pada periode Juni 2014. Keempat kuadran tersebut dijelaskan

pada Tabel 4.26-4.29. Berikut penjelasannya:

Tabel 4.26 Posisi URQ bulan Juni 2014

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
25 SURIYAH CILACAP JAWA 9359 1464

TENGAH
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ARTHA SURYA JAWA

34 BAROKAH SEMARANG TENGAH 73.97 66.49
JAWA
27 IKHSANUL AMAL KEBUMEN TENGAH 74.38  4.08
JAWA
43 RAHMA SYARIAH KEDIRI TIMUR 75.12  4.02
DANAGUNG
50 SYARIAH SLEMAN DIY 76.15 14.73
4 BERKAH RAMADHAN  TANGERANG BANTEN 79.11  7.46
BINA AMANAH JAWA
26 SATRIA BANYUMAS TENGAH 7941  6.29
45 ALHIDAYAH PASURUAN JAWA 79.52 4.68
TIMUR ’ '
HARTA INSAN
6 KARIMAH TANGERANG BANTEN 79.55 17.37
JAWA
33 ARTHA MAS ABADI PATI TENGAH 79.94 27.33
BUANA MITRA JAWA
31 PERWIRA PURBALINGGA TENGAH 81.08 9.19

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Terdapat 11 BPRS berada pada posisi URQ yang berarti bahwa
mereka memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dan tingkat ketaatan
syariah yang tinggi pula maka dapat diartikan bahwa kinerja mereka baik
dalam mendapatkan keuntungan serta kepatuhan terhadap hukum syariah

yang berlaku. Posisi LRQ bulan Juni 2014 terdapat dalam Tabel 4.27.

Tabel 4.27 Posisi LRQ bulan Juni 2014

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
KHASANAH JAWA
22 UMAT BANYUMAS TENGAH 77.97 -12.38

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Terdapat 1 BPRS berada pada posisi LRQ (Tabel 4.27) yang berarti
bahwa bank tersebut memiliki tingkat profitabilitas yang rendah namun
dengan tingkat ketaatan syariah yang tinggi. Maka dapat diartikan bahwa
kinerja mereka baik dalam menjalankan kegiatan berbasis hukum syariah,
namun tidak terlalu baik dalam mendapatkan keuntungan. Posisi selanjutnya

yaitu LRQ bulan Juni 2014 terdapat dalam Tabel 4.28.

Tabel 4.28 Posisi ULQ bulan Juni 2014
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Nomor

BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
35 MITRA HARMONI SEMARANG JAWA TENGAH 66.57 2.20
38 AL MABRUR BABATAN PONOROGO JAWA TIMUR  66.65 4.90
37 SITUBONDO SITUBONDO JAWA TIMUR  66.67 9.79
47 SYARIAH MAGETAN MAGETAN JAWA TIMUR  66.67 2.01
44 ARTHA PAMENANG KEDIRI JAWA TIMUR  66.67 26.03

JAKARTA

7 CEMPAKA AL AMIN SELATAN JAKARTA 66.71 12.20
AL SALAM AWAL

18 SALAM DEPOK JAWA BARAT 66.84 15.97

13 AMANAH UMMAH BOGOR JAWA BARAT 66.85 31.19
HARTA INSAN

8 KARIMAH CIBITUNG BEKASI JAWA BARAT 66.90 1142
HARTA KARIMAH

12 PARAHYANG BANDUNG JAWA BARAT 66.90 1142

48 BAKTI SUMEKAR SUMENEP JAWA TIMUR  67.05 44.61
BINA AMWALUL

17 HASANAH DEPOK JAWA BARAT 67.09 6.52

46 DAYA ARTA MENTARI PASURUAN JAWA TIMUR  67.29 13.55

32 SUKOWATI SRAGEN SRAGEN JAWA TENGAH 67.42 22.30

1 MUAMALAH CILEGON SERANG BANTEN 67.56 8.59

11 AL THSAN BANDUNG JAWA BARAT 67.59 16.74

9 AMANAH RABANIAH BANDUNG JAWA BARAT 67.85 10.20
ARTHA AMANAH

28 UMMAT SEMARANG JAWA TENGAH 68.09 27.40
SARANA PRIMA

40 MANDIRI PAMEKASAN JAWA TIMUR  68.23 8.60

5 ATTAQWA TANGERANG BANTEN 68.40 9.96

20 AL MABRUR KLATEN JAWA TENGAH 68.66 16.31

36 BUMI RINJANI BATU KOTA BATU JAWA TIMUR  68.71 10.07

10 AL MASOEM BANDUNG JAWA BARAT 68.82 28.63

16 AL BAROKAH DEPOK JAWA BARAT 6921 9.69

24 GUNUNG SLAMET CILACAP JAWA TENGAH 69.69 15.59

3 MULIA BERKAH ABADI TANGERANG BANTEN 69.88 13.59

19 ASAD ALIF KENDAL JAWA TENGAH 6998 18.75
BUMI ARTHA

23 SAMPANG CILACAP JAWA TENGAH 70.79 9.19

21 ARTA LAKSA BANYUMAS JAWA TENGAH 7149 15.20

39 AMANAH SEJAHTERA GRESIK JAWA TIMUR  71.57 67.83

2 WAKALUMI TANGERANG BANTEN 71.89 9.28

14 BINA RAHMAH BOGOR JAWA BARAT 7245 4.15

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.28 menunjukan bahwa terdapat 32 BPRS yang berada pada

posisi ULQ atau kiri atas yang berarti bahwa bank tersebut memiliki tingkat
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profitabilitas tinggi namun untuk tingkat ketaatan syariah rendah
dibandingkan BPRS lain, hal ini berarti bahwa bank tersebut memiliki kinerja
yang baik dalam mendapatkan keuntungan dari aktivitas atau kegiatannya
akan tetapi kurang baik dalam memenuhi prinsip syariah. Posisi terakhir

adalah kuadran kiri bawah yang disajikan dalam Tabel 4.29.

Tabel 4.29 Posisi LLQ bulan Juni 2014

NB%IE%r Nama Kab/Kota Prov SC P
a N SIDOARJO I 6667 102
49 IlEI/IIIAFI;RMAONI MALANG ;IAI\X[]J?{ 66.67 -2.30
15 E\IRS,?EJiI;{FiA BOGOR ];:;{Nﬁ[ 68.92  -57.35
30 MERU SANKARA  MAGELANG TI{:IA\I\g::H 69.61 -3.50

42 BHAKTI HAJI MALANG
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syariah yang tinggi pula maka dapat diartikan bahwa kinerja mereka baik
dalam mendapatkan keuntungan serta kepatuhan terhadap hukum syariah

yang berlaku. Posisi LRQ bulan September 2014 terdapat dalam Tabel 4.31.

Tabel 4.31 Posisi LRQ bulan September 2014

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
2 ﬁgﬁANAH BANYUMAS JAWA TENGAH 79.02726  -135.37

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Terdapat 1 BPRS berada pada posisi LRQ (Tabel 4.31) yang berarti
bahwa bank tersebut memiliki tingkat profitabilitas yang rendah namun
dengan tingkat ketaatan syariah yang tinggi. Maka dapat diartikan bahwa
kinerja mereka baik dalam menjalankan kegiatan berbasis hukum syariah,
namun tidak terlalu baik dalam mendapatkan keuntungan. Posisi selanjutnya

yaitu ULQ bulan September 2014 terdapat dalam Tabel 4.32.

Tabel 4.32 Posisi ULQ bulan September 2014

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
38 AL MABRUR BABATAN PONOROGO JAWA TIMUR 66.55 5.01
JAWA
35 MITRA HARMONI SEMARANG TENGAH 66.60 3.29
47 SYARIAH MAGETAN MAGETAN JAWA TIMUR 66.67 0.88
44 ARTHA PAMENANG KEDIRI JAWA TIMUR 66.67 25.86
JAKARTA
7 CEMPAKA AL AMIN SELATAN JAKARTA 66.72 14.07
JAWA
13 AMANAH UMMAH BOGOR BARAT 66.82 31.04
37 SITUBONDO SITUBONDO JAWA TIMUR 67.02 14.09
HARTA INSAN JAWA
8 KARIMAH CIBITUNG BEKASI BARAT 67.03  14.78
HARTA KARIMAH JAWA
12 PARAHYANG BANDUNG BARAT 67.03 14.78
BINA AMWALUL JAWA
17 HASANAH DEPOK BARAT 67.33 4.37
48 BAKTI SUMEKAR SUMENEP JAWA TIMUR 67.39 62.93
JAWA
11 AL THSAN BANDUNG BARAT 67.49 14.16
AL SALAM AWAL JAWA
18 SALAM DEPOK BARAT 67.49 13.54

32 SUKOWATI SRAGEN SRAGEN JAWA 67.62 2232
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TENGAH
1 MUAMALAH CILEGON SERANG BANTEN 67.66  4.90
39 AMANAH SEJAHTERA GRESIK JAWA TIMUR  67.67 92.33
JAWA
9 AMANAH RABANIAH BANDUNG BARAT 67.93 1193
3 MULIA BERKAH ABADI TANGERANG BANTEN 68.09 3.35
SARANA PRIMA
40 MANDIRI PAMEKASAN JAWA TIMUR 6833 17.28
5 ATTAQWA TANGERANG BANTEN 68.33 35.95
JAWA
10 AL MASOEM BANDUNG BARAT 68.51 26.82
JAWA
20 AL MABRUR KLATEN TENGAH 68.58 14.59
JAWA
16 AL BAROKAH DEPOK BARAT 68.95 9.35
36 BUMI RINJANI BATU KOTA BATU JAWATIMUR 69.23 2941
ARTHA AMANAH JAWA
28 UMMAT SEMARANG TENGAH 69.59 22.67
JAWA
19 ASAD ALIF KENDAL TENGAH 69.84 32.67
JAWA
24 GUNUNG SLAMET CILACAP TENGAH 70.05 16.94
42 BHAKTI HAJI MALANG JAWATIMUR 70.68 1.04
JAWA
23 BUMI ARTHA SAMPANG CILACAP TENGAH 70.75 10.77
2 WAKALUMI TANGERANG BANTEN 72.01 4.10
JAWA
14 BINA RAHMAH BOGOR BARAT 72.32  4.93
JAWA
21 ARTA LAKSA BANYUMAS TENGAH 72.50 16.08
JAWA
25 SURIYAH CILACAP TENGAH 73.76  14.79

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.32 menunjukan bahwa terdapat 33 BPRS yang berada pada
posisi ULQ atau kiri atas yang berarti bahwa bank tersebut memiliki tingkat

profitabilitas tinggi namun untuk tingkat ketaatan syariah rendah

dibandingkan BPRS lain, hal ini berarti bahwa bank tersebut memiliki kinerja
yang baik dalam mendapatkan keuntungan dari aktivitas atau kegiatannya
akan tetapi kurang baik dalam memenuhi prinsip syariah. Posisi terakhir

adalah kuadran kiri bawah yang disajikan dalam Tabel 4.33.

Tabel 4.33 Posisi LLQ bulan September 2014
Kab/Kota Prov SC P

Nomor Nama




68

BPRS

41 UNAWI BAROKAH SIDOARJO JAWATIMUR 66.67 -5.04
49 MITRA HARMONI MALANG JAWATIMUR  66.67 -2.85

DAYA ARTA
46 MENTARI PASURUAN  JAWATIMUR 6791 -19.56
INSAN CITRA
15 ARTA JAYA BOGOR JAWA BARAT 69.03 -24.94
30 MERU SANKARA MAGELANG JAWA 69.89  -0.66
TENGAH
29 DANA AMANAH SURAKARTA JAWA 70.01  -4.50
TENGAH

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.33 menujukkan terdapat 6 BPRS pada posisi LLQ atau kiri
bawah bulan September 2014, hal ini berarti bahwa bank tersebut memiliki
tingkat profitabilitas yang rendah dan tingkat ketaatan syariah yang rendah
pula. Hal ini berarti kinerja bank kurang baik dalam mendapatkan keuntungan
dari seluruh aktivitas yang dilakukanya dan kurang taat dalam memenuhi
prinsip syariah.

d. Desember

Titik pengambilan sampel pada tahun 2014 dilanjutkan pada kuartal
terakhir, yaitu bulan Desember. Sampel bank yang digunakan masih sama
dengan tahun sebelumnya. Laporan keuangan yang diolah kemudian
memunculkan perhitungan SC dan P. Bank-bank tersebut kemudian dianalisa

SCnP dengan menggunakan diagram kartesius empat kuadran yang disajikan

dalam Gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Kuadran SCnP Desember 2014 (Sumber: Data diolah dari OJK dan BI)

Gambar 4.8 merupakan keempat kuadran SCnP dari sampel BPRS
yang digunakan pada periode Desember 2014. Keempat kuadran tersebut

dijelaskan pada Tabel 4.34-4.37. Berikut penjelasannya

Tabel 4.34 Posisi URQ bulan Desember 2014

Nomor

BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
ARTHA SURYA JAWA
34 BAROKAH SEMARANG TENGAH 75.50 60.98
JAWA
21 ARTA LAKSA BANYUMAS TENGAH 76.53 16.22
43 RAHMA SYARIAH KEDIRI JAWA TIMUR 76.62 3.93
BINA AMANAH JAWA
26 SATRIA BANYUMAS TENGAH 76.72 15.51
BUANA MITRA JAWA
31 PERWIRA PURBALINGGA TENGAH 77.84 17.57
33 ARTHA MAS ABADI PATI JAWA 78.98 34.83
TENGAH ’ ’
4 BERKAH RAMADHAN TANGERANG BANTEN 79.09 24.98
HARTA INSAN
6 KARIMAH TANGERANG BANTEN 80.82 1591
45 ALHIDAYAH PASURUAN JAWA TIMUR  83.36 12.66

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Terdapat 9 BPRS berada pada posisi URQ bulan Desember 2014. Hal

tersebut menunjukkan bahwa bank-bank tersebut memiliki tingkat
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profitabilitas yang tinggi dan tingkat ketaatan syariah yang tinggi pula maka
dapat diartikan bahwa kinerja mereka baik dalam mendapatkan keuntungan
serta kepatuhan terhadap hukum syariah yang berlaku. Posisi LRQ bulan

Desember 2014 terdapat dalam Tabel 4.35.

Tabel 4.35 Posisi LRQ bulan Desember 2014

Nomor

BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
22 KHASANAH UMAT BANYUMAS JAWA 81.44 -141.39
TENGAH ‘ T

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Terdapat 1 BPRS berada pada posisi LRQ (Tabel 4.35) yang berarti
bahwa bank tersebut memiliki tingkat profitabilitas yang rendah namun
dengan tingkat ketaatan syariah yang tinggi. Maka dapat diartikan bahwa
kinerja mereka baik dalam menjalankan kegiatan berbasis hukum syariah,
namun tidak terlalu baik dalam mendapatkan keuntungan. Posisi selanjutnya

yaitu ULQ bulan Desember 2014 terdapat dalam Tabel 4.36.

Tabel 4.36 Posisi ULQ bulan Desember 2014

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
38 AL MABRUR BABATAN PONOROGO JAWA TIMUR 66.59 29.93
JAWA

35 MITRA HARMONI SEMARANG TENGAH 66.66 4.20

47 SYARIAH MAGETAN MAGETAN JAWA TIMUR 66.67 1.03

44 ARTHA PAMENANG KEDIRI JAWA TIMUR 66.67 23.05

JAKARTA

7 CEMPAKA AL AMIN SELATAN JAKARTA 66.72 17.05

13 AMANAH UMMAH BOGOR JAWA BARAT 66.81 29.68
HARTA INSAN

8 KARIMAH CIBITUNG BEKASI JAWA BARAT 67.00 17.81
HARTA KARIMAH

12 PARAHYANG BANDUNG JAWA BARAT 67.00 17.81
AL SALAM AWAL

18 SALAM DEPOK JAWA BARAT 67.04 11.63

JAWA

20 AL MABRUR KLATEN TENGAH 67.28 16.09
BINA AMWALUL

17 HASANAH DEPOK JAWA BARAT 67.37 1.17

11 AL THSAN BANDUNG  JAWA BARAT 6747 8.16
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69.14
69.44
69.78

70.19

70.50

70.82
71.34
71.80

71.89

72.76
74.02
74.48

21.84
6.60
20.63

23.44
21.17
22.44

23.96
34.67
0.51
10.90
5.53

16.23

14.62

13.29
8.09
5.27

20.53

8.51
27.32
82.54

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.36 menunjukan bahwa terdapat 32 BPRS yang berada pada
posisi ULQ atau kiri atas yang berarti bahwa bank tersebut memiliki tingkat

profitabilitas tinggi namun untuk tingkat ketaatan syariah rendah

dibandingkan BPRS lain, hal ini berarti bahwa bank tersebut memiliki kinerja
yang baik dalam mendapatkan keuntungan dari aktivitas atau kegiatannya
akan tetapi kurang baik dalam memenuhi prinsip syariah. Posisi terakhir

adalah kuadran kiri bawah yang disajikan dalam Tabel 4.37.

Tabel 4.37 Posisi LLQ bulan Desember 2014

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
41 UNAWI BAROKAH SIDOARJO JAWA TIMUR  66.67 -6.99
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49  MITRA HARMONI MALANG  JAWA TIMUR _ 66.67  -0.93
MULIA BERKAH

3 A TANGERANG ~ BANTEN  67.62  -17.51
DAYA ARTA

a6 DAYAAR PASURUAN JAWA TIMUR 67.67  -62.02
INSAN CITRA ARTA JAWA

15 A BOGOR QAN 6866 4499

30  MERU SANKARA MAGELANG JAWA 7008 -2.99

TENGAH : :
42 BHAKTI HAJI MALANG  JAWATIMUR 7091  -0.75
JAWA
27 IKHSANUL AMAL KEBUMEN UL 292 894

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.37 menujukkan terdapat 8 BPRS pada posisi LLQ atau kiri
bawah bulan Desember 2014, dapat diartikan bahwa bank tersebut memiliki
tingkat profitabilitas yang rendah dan tingkat ketaatan syariah yang rendah
pula. Hal ini berarti kinerja bank kurang baik dalam mendapatkan keuntungan
dari seluruh aktivitas yang dilakukanya dan kurang taat dalam memenuhi
prinsip syariah.

3. Analisis Kinerja Tahun 2015
a. Maret

Titik pengambilan sampel selanjutnya dilakukan pada tahun terakhir
yaitu 2015. Periode pertama adalah pada kuartal pertama yaitu bulan Maret
2015. Sampel bank yang digunakan masih sama dengan tahun sebelumnya.
Laporan keuangan yang diolah kemudian memunculkan perhitungan SC dan
P. Bank-bank tersebut kemudian dianalisa SCnP dengan menggunakan

diagram kartesius empat kuadran yang disajikan dalam Gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Kuadran SCnP Maret 2015 (Sumber: Data diolah dari OJK dan BI)

Gambar 4.9 merupakan keempat kuadran SCnP dari sampel BPRS
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dapat diartikan bahwa kinerja mereka baik dalam mendapatkan keuntungan

serta kepatuhan terhadap hukum syariah yang berlaku. Posisi ULQ bulan

Maret 2015 terdapat dalam Tabel 4.39.

Tabel 4.39 Posisi ULQ bulan Maret 2015

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
TAWA
35 MITRA HARMONI SEMARANG ~ JAWA 6575 234
AL MABRUR
38 A PONOROGO  JAWA TIMUR  66.60 5.78
41  UNAWIBAROKAH SIDOARJO  JAWA TIMUR  66.67 1.49
47  SYARIAHMAGETAN  MAGETAN  JAWA TIMUR 66.67 4.53
49  MITRA HARMONI MALANG  JAWATIMUR 66.67 1.19
44 ARTHA PAMENANG KEDIRI  JAWATIMUR 66.67 22.75
JAKARTA
7 CEMPAKAALAMIN  JIARTA JAKARTA 6672  $.89
16 AL BAROKAH DEPOK  JAWA BARAT 6678 9.8
AL SALAM AWAL
ER Y DEPOK  JAWA BARAT 67.02 14.04
HARTA INSAN
8 AR tUnG  BEKASI  JAWABARAT 67.05 7.0
HARTA KARIMAH
12 A BANDUNG  JAWA BARAT 67.05 7.17
JAWA
20 AL MABRUR KLATEN NeeL 6715 856
13 AMANAH UMMAH BOGOR  JAWA BARAT 67.16 41.68
11 ALIHSAN BANDUNG  JAWA BARAT 6738 1270
AMANAH
9 AN BANDUNG  JAWA BARAT 67.54 13.55
MUAMALAH
1o UM SERANG BANTEN 6759 5.12
32 SUKOWATISRAGEN  SRAGEN JAWA 67.64 2453
TENGAH : :
10 AL MASOEM BANDUNG  JAWA BARAT 67.69 27.08
AMANAH
39 MR GRESIK  JAWATIMUR 67.98 9.82
SARANA PRIMA
a0 SARENA PAMEKASAN JAWA TIMUR  68.07 3.76
ARTHA AMANAH JAWA
28 ARIHA SEMARANG ~ JOWA 6863 1933
5 INSANCITRA ARTA BOGOR  JAWA BARAT 68.74 48.05
JAYA
JAWA
30  MERU SANKARA MAGELANG ~ JAWR 6893 181
JAWA
19 ASAD ALIF KENDAL L 695 551
24 GUNUNG SLAMET CILACAP JAWA 7008 24.55

TENGAH
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37 SITUBONDO SITUBONDO JAWA TIMUR 70.77 6.65
2 WAKALUMI TANGERANG BANTEN 70.88  2.52
48 BAKTI SUMEKAR SUMENEP JAWATIMUR 71.06 17.53
JAWA
25 SURIYAH CILACAP TENGAH 71.50  6.57
DANAGUNG
50 SYARIAH SLEMAN DIY 72.68 12.40
14 BINA RAHMAH BOGOR JAWA BARAT 72.82 2.71
JAWA
27 IKHSANUL AMAL KEBUMEN TENGAH 7321 7.62
ARTHA SURYA JAWA
34 BAROKAH SEMARANG TENGAH 73.80 53.65
5 ATTAQWA TANGERANG BANTEN 74.10 7.97
BUMI ARTHA JAWA
23 SAMPANG CILACAP TENGAH 74.51 13.55

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.39 menunjukan bahwa terdapat 35 BPRS yang berada pada
posisi ULQ atau kiri atas yang berarti bahwa bank tersebut memiliki tingkat
profitabilitas tinggi namun untuk tingkat ketaatan syariah rendah
dibandingkan BPRS lain, hal ini berarti bahwa bank tersebut memiliki kinerja
yang baik dalam mendapatkan keuntungan dari aktivitas atau kegiatannya
akan tetapi kurang baik dalam memenuhi prinsip syariah. Posisi selanjutnya

adalah kuadran kiri bawah yang disajikan dalam Tabel 4.40

Tabel 4.40 Posisi LLQ bulan Maret 2015

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
MULIA BERKAH
3 ABADI TANGERANG BANTEN 66.57 -26.63
BINA AMWALUL JAWA
17 HASANAH DEPOK BARAT 66.89 -0.91
46 DAYA ARTA MENTARI PASURUAN JAWA TIMUR 67.64 -84.56
JAWA
29 DANA AMANAH SURAKARTA TENGAH 69.95 -1.84
36 BUMI RINJANI BATU KOTA BATU JAWA TIMUR 70.17 -203.61
42 BHAKTI HAJI MALANG JAWA TIMUR 72.25 -1.19

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.40 menujukkan terdapat 6 BPRS pada posisi LLQ atau kiri

bawah bulan Maret 2015, dapat diartikan bahwa bank tersebut memiliki
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tingkat profitabilitas yang rendah dan tingkat ketaatan syariah yang rendah
pula. Hal ini berarti kinerja bank kurang baik dalam mendapatkan keuntungan
dari seluruh aktivitas yang dilakukanya dan kurang taat dalam memenuhi
prinsip syariah.
b. Juni

Titik pengambilan sampel selanjutnya adalah pada kuartal kedua yaitu
bulan Juni 2015. Sampel bank yang digunakan masih sama dengan tahun
sebelumnya. Laporan keuangan yang diolah kemudian memunculkan
perhitungan SC dan P. Bank-bank tersebut kemudian dianalisa SCnP dengan
menggunakan diagram kartesius empat kuadran yang disajikan dalam

Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Kuadran SCnP Juni 2015 (Sumber: Data diolah dari OJK dan BI)
Gambar 4.10 merupakan keempat kuadran SCnP dari sampel BPRS
yang digunakan pada periode Juni 2015. Keempat kuadran tersebut dijelaskan
pada Tabel 4.41-4.43. Berikut penjelasannya:

Tabel 4.41 Posisi URQ bulan Juni 2015
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Nomor

BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P

14 BINA RAHMAH BOGOR JAWA BARAT 75.66 540
ARTHA SURYA

34 BAROKAH SEMARANG JAWA TENGAH 76.03 2822

33 ARTHA MAS ABADI PATI JAWA TENGAH 76.80 8.41
BINA AMANAH

26 SATRIA BANYUMAS JAWA TENGAH 76.85 20.27

43 RAHMA SYARIAH KEDIRI JAWA TIMUR 77.53 541

21 ARTA LAKSA BANYUMAS JAWA TENGAH 78.36 23.23
BUANA MITRA

31 PERWIRA PURBALINGGA JAWA TENGAH 79.32 18.38
HARTA INSAN

6 KARIMAH TANGERANG BANTEN 80.17 15.01
BERKAH

4 RAMADHAN TANGERANG BANTEN 81.53  9.60

45 ALHIDAYAH PASURUAN JAWA TIMUR 83.63 14.53

22 KHASANAH UMAT BANYUMAS JAWA TENGAH 85.57 7.67

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Terdapat 15 BPRS berada pada posisi URQ bulan Juni 2015, ini
menunjukkan bahwa bank-bank tersebut memiliki tingkat profitabilitas yang
tinggi dan tingkat ketaatan syariah yang tinggi pula maka dapat diartikan
bahwa kinerja mereka baik dalam mendapatkan keuntungan serta kepatuhan

terhadap hukum syariah yang berlaku. Posisi ULQ bulan Juni 2015 terdapat

dalam Tabel 4.42.
Tabel 4.42 Posisi ULQ bulan Juni 2015
Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
35 MITRA HARMONI SEMARANG JAWA TENGAH 65.31 3.01
AL MABRUR
38 BABATAN PONOROGO JAWA TIMUR  66.59 5.69
SYARIAH
47 MAGETAN MAGETAN JAWA TIMUR 66.67 4.82
49 MITRA HARMONI MALANG JAWA TIMUR  66.67 0.93
ARTHA
44 PAMENANG KEDIRI JAWA TIMUR  66.67 19.30
CEMPAKA AL JAKARTA
7 AMIN SELATAN JAKARTA 66.72 11.21
AL SALAM AWAL
18 SALAM DEPOK JAWA BARAT 66.83 10.12
HARTA INSAN
8 KARIMAH BEKASI JAWA BARAT 67.02 9.68

CIBITUNG
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HARTA KARIMAH

12 PARAHYANG BANDUNG JAWA BARAT  67.02 9.68

11 AL THSAN BANDUNG JAWA BARAT 67.28 12.05

20 AL MABRUR KLATEN JAWA TENGAH 6734 0.81

10 AL MASOEM BANDUNG JAWA BARAT 6746 27.55
AMANAH

9 RABANIAH BANDUNG JAWA BARAT  67.73 15.22
SUKOWATI

32 SRAGEN SRAGEN JAWA TENGAH 67.80 21.93
AMANAH

39 SEJAHTERA GRESIK JAWATIMUR  67.81 48.78

13 AMANAH UMMAH BOGOR JAWA BARAT 6798 38.15
SARANA PRIMA

40 MANDIRI PAMEKASAN JAWATIMUR 6840 1.25

19 ASAD ALIF KENDAL JAWA TENGAH 6893 2.83
ARTHA AMANAH

28 UMMAT SEMARANG JAWA TENGAH 69.21 19.85

37 SITUBONDO SITUBONDO JAWATIMUR 6928 6.04
INSAN CITRA

15 ARTA JAYA BOGOR JAWA BARAT  69.51 39.92
MUAMALAH

1 CILEGON SERANG BANTEN 69.68  6.67

16 AL BAROKAH DEPOK JAWA BARAT  70.16 13.53

2 WAKALUMI TANGERANG BANTEN 70.26  5.05

24 GUNUNG SLAMET CILACAP JAWA TENGAH 7049 535
BUMI ARTHA

23 SAMPANG CILACAP JAWA TENGAH 71.75 13.42

48 BAKTI SUMEKAR SUMENEP JAWA TIMUR 7223 32.78
DANAGUNG

50 SYARIAH SLEMAN DIY 72.56 33.62

27 IKHSANUL AMAL KEBUMEN  JAWA TENGAH 73.05 7.62

5 ATTAQWA TANGERANG BANTEN 73.08 8.44

25 SURIYAH CILACAP JAWA TENGAH 73.81 1541

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.42 menunjukan bahwa terdapat 31 BPRS yang berada pada
posisi ULQ atau kiri atas yang berarti bahwa bank tersebut memiliki tingkat
profitabilitas tinggi namun untuk tingkat ketaatan syariah rendah
dibandingkan BPRS lain, hal ini berarti bahwa bank tersebut memiliki kinerja
yang baik dalam mendapatkan keuntungan dari aktivitas atau kegiatannya
akan tetapi kurang baik dalam memenuhi prinsip syariah. Posisi selanjutnya

adalah kuadran kanan bawah yang disajikan dalam Tabel 4.43.
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Tabel 4.43 Posisi LLQ bulan Juni 2015

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
41 UNAWI BAROKAH SIDOARJO JAWA TIMUR  66.67 -0.63
MULIA BERKAH
3 ABADI TANGERANG BANTEN 66.87 -15.28
BINA AMWALUL
17 HASANAH DEPOK JAWA BARAT 66.92 -47.92
DAYA ARTA
46 MENTARI PASURUAN JAWA TIMUR  67.83 -57.65
29 DANA AMANAH SURAKARTA JAWA 7002 -3.02
TENGAH ) -
36 BUMI RINJANI KOTA BATU JAWA TIMUR  70.33 -35.88
BATU
JAWA
30 MERU SANKARA MAGELANG TENGAH 70.47 -2.35
42 BHAKTI HAJI MALANG JAWA TIMUR  72.45 -3.63

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.43 menujukkan terdapat 8 BPRS pada posisi LLQ atau kiri
bawah bulan Juni 2015, dapat diartikan bahwa bank tersebut memiliki tingkat
profitabilitas yang rendah dan tingkat ketaatan syariah yang rendah pula. Hal
ini berarti kinerja bank kurang baik dalam mendapatkan keuntungan dari
seluruh aktivitas yang dilakukanya dan kurang taat dalam memenuhi prinsip
syariah.

c. September

Titik pengambilan sampel selanjutnya adalah pada kuartal ketiga yaitu
bulan September 2015. Sampel bank yang digunakan masih sama dengan
tahun sebelumnya. Laporan keuangan yang diolah kemudian memunculkan
perhitungan SC dan P. Bank-bank tersebut kemudian dianalisa SCnP dengan
menggunakan diagram kartesius empat kuadran yang disajikan dalam

Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 SCnP bulan September 2015 (Sumber: Data diolah dari OJK dan BI)

Gambar 4.11 merupakan keempat kuadran SCnP dari sampel BPRS
yang digunakan pada periode September 2015. Keempat kuadran tersebut

dijelaskan pada Tabel 4.44-4.47. Berikut penjelasannya:

Tabel 4.44 Posisi URQ bulan September 2015

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
33 ARTHA MAS ABADI PATI JAWA TENGAH 76.83 14.38
BINA AMANAH
26 SATRIA BANYUMAS JAWA TENGAH 76.87 21.51
43 RAHMA SYARIAH KEDIRI JAWA TIMUR 77.71 3.58
BUANA MITRA
31 PERWIRA PURBALINGGA JAWA TENGAH 79.72 18.11
21 ARTA LAKSA BANYUMAS JAWA TENGAH 79.72  22.81
HARTA INSAN
6 KARIMAH TANGERANG BANTEN 80.95 14.31
4 BERKAH RAMADHAN TANGERANG BANTEN 81.09 12.26
22 KHASANAH UMAT BANYUMAS JAWA TENGAH 86.98 18.83

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Terdapat 8 BPRS berada pada posisi URQ bulan September 2015. Hal
tersebut menunjukkan bahwa bank-bank tersebut memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi dan tingkat ketaatan syariah yang tinggi pula maka

dapat diartikan bahwa kinerja mereka baik dalam mendapatkan keuntungan
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serta kepatuhan terhadap hukum syariah yang berlaku. Posisi ULQ bulan

September 2015 terdapat dalam Tabel 4.45.

Tabel 4.45 Posisi ULQ bulan September 2015

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
MULIA BERKAH
3 ABADI TANGERANG BANTEN 65.15 5.03
AL MABRUR
38 BABATAN PONOROGO JAWA TIMUR  66.58 0.67
SYARIAH
47 MAGETAN MAGETAN JAWA TIMUR  66.67 6.84
49 MITRA HARMONI MALANG JAWA TIMUR  66.67 0.86
ARTHA
44 PAMENANG KEDIRI JAWA TIMUR  66.67 16.29
CEMPAKA AL JAKARTA
7 AMIN SELATAN JAKARTA 66.74 14.25
JAWA
20 AL MABRUR KLATEN TENGAH 67.00 9.64
HARTA INSAN
8 KARIMAH BEKASI JAWA BARAT 67.03 11.77
CIBITUNG
HARTA KARIMAH
12 PARAHYANG BANDUNG JAWA BARAT 67.03 11.77
11 AL THSAN BANDUNG JAWA BARAT 6721 8.62
AL SALAM AWAL
18 SALAM DEPOK JAWA BARAT 6740 6.67
AMANAH
9 RABANIAH BANDUNG JAWA BARAT 6748 17.36
SUKOWATI JAWA
32 SRAGEN SRAGEN TENGAH 67.48 20.77
37 SITUBONDO SITUBONDO JAWA TIMUR 67.54 8.56
AMANAH
13 UMMAH BOGOR JAWA BARAT 67.78 37.99
SARANA PRIMA
40 MANDIRI PAMEKASAN JAWA TIMUR 68.64 4.87
10 AL MASOEM BANDUNG JAWA BARAT 6890 37.09
ARTHA AMANAH JAWA
28 UMMAT SEMARANG TENGAH 68.97 17.85
JAWA
24 GUNUNG SLAMET CILACAP TENGAH 69.34 22.85
MUAMALAH
1 CILEGON SERANG BANTEN 69.38 6.26
AMANAH
39 SEJAHTERA GRESIK JAWA TIMUR  69.60 18.55
16 AL BAROKAH DEPOK JAWA BARAT 69.66 12.35
2 WAKALUMI TANGERANG BANTEN 71.07 244
DANAGUNG
50 SYARIAH SLEMAN DIY 71.51 18.92
BUMI ARTHA JAWA
23 SAMPANG CILACAP TENGAH 72.49 10.92
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5 ATTAQWA TANGERANG BANTEN 73.02 1.73

48 BAKTI SUMEKAR SUMENEP JAWATIMUR  73.71 47.07
JAWA

25 SURIYAH CILACAP TENGAH 73.99 13.52
JAWA

27 IKHSANUL AMAL KEBUMEN TENGAH 74.11  9.00

14 BINA RAHMAH BOGOR JAWA BARAT 7524 6.08
ARTHA SURYA JAWA

34 BAROKAH SEMARANG TENGAH 75.85 37.57

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.45 menunjukan bahwa terdapat 31 BPRS yang berada pada
posisi ULQ atau kiri atas yang berarti bahwa bank tersebut memiliki tingkat
profitabilitas tinggi namun untuk tingkat ketaatan syariah rendah
dibandingkan BPRS lain, hal ini berarti bahwa bank tersebut memiliki kinerja
yang baik dalam mendapatkan keuntungan dari aktivitas atau kegiatannya
akan tetapi kurang baik dalam memenuhi prinsip syariah. Posisi selanjutnya

adalah kuadran kanan bawah yang disajikan dalam Tabel 4.46.

Tabel 4.46 Posisi LRQ bulan September 2015
Nama Kab/Kota Prov SC P

Nomor
BPRS

45 ALHIDAYAH PASURUAN JAWA TIMUR 83.07 -243.16
Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Terdapat 1 BPRS berada pada posisi LRQ (Tabel 4.46) yang berarti
bahwa bank tersebut memiliki tingkat profitabilitas yang rendah namun
dengan tingkat ketaatan syariah yang tinggi. Maka dapat diartikan bahwa
kinerjanya baik dalam menjalankan kegiatan berbasis hukum syariah, namun
tidak terlalu baik dalam mendapatkan keuntungan. Posisi terakhir yaitu LLQ

bulan September 2015 yang disajikan dalam Tabel 4.47.

Tabel 4.47 Posisi LLQ bulan September 2015

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
35 MITRA HARMONI  SEMARANG JAWA 66.55 2.5

TENGAH
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41 UNAWI BAROKAH SIDOARJO JAWA TIMUR  66.67 -2.51

BINA AMWALUL
17 A AN DEPOK  JAWA BARAT 6694 -51.52
DAYA ARTA
a6 DAYAAR PASURUAN  JAWA TIMUR 67.96 -17.84
JAWA
19 ASAD ALIF KENDAL TN 822 044
29  DANA AMANAH  SURAKARTA JAWA 69.58  -1.63
TENGAH : :
30  MERUSANKARA  MAGELANG JAWA 69.80  0.01
TENGAH : :
INSAN CITRA
15 AN CUR BOGOR  JAWA BARAT 7027  -29.67
36  BUMIRINJANI KOTA BATU JAWATIMUR 70.84  -29.53
BATU
42 BHAKTI HAJI MALANG  JAWATIMUR 7136  -7.01

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.47 menujukkan terdapat 10 BPRS pada posisi LLQ atau kiri
bawah bulan September 2015, dapat diartikan bahwa bank tersebut memiliki
tingkat profitabilitas yang rendah dan tingkat ketaatan syariah yang rendah
pula. Hal ini berarti kinerja bank kurang baik dalam mendapatkan keuntungan
dari seluruh aktivitas yang dilakukanya dan kurang taat dalam memenuhi
prinsip syariah.

d. Desember

Titik pengambilan sampel selanjutnya adalah pada kuartal terakhir
yaitu bulan Desember 2015. Sampel bank yang digunakan masih sama
dengan tahun sebelumnya. Laporan keuangan yang diolah kemudian
memunculkan perhitungan SC dan P. Bank-bank tersebut kemudian dianalisa
SCnP dengan menggunakan diagram kartesius empat kuadran yang disajikan

dalam Gambar 4.12.
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Gambar 4.12 SCnP bulan Desember 2015 (Sumber: Data diolah dari OJK dan BI).

Gambar 4.12 merupakan keempat kuadran SCnP dari sampel BPRS
yang digunakan pada periode Juni 2015. Keempat kuadran tersebut dijelaskan

pada Tabel 4.48-4.51. Berikut penjelasannya:

Tabel 4.48 Posisi URQ bulan Desember 2015

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
43 RAHMA SYARIAH KEDIRI JAWA TIMUR 77.10 2.17
BUMI ARTHA JAWA
23 SAMPANG CILACAP TENGAH 77.70 14.58
BUANA MITRA JAWA
31 PERWIRA PURBALINGGA TENGAH 78.34 17.13
21  ARTA LAKSA BANYUMAS JAWA 8027 23.65
TENGAH ’ ’
HARTA INSAN
6 KARIMAH TANGERANG BANTEN 81.62 12.97
4 BERKAH RAMADHAN TANGERANG BANTEN 81.87 14.07
JAWA
22 KHASANAH UMAT BANYUMAS TENGAH 86.87 62.56

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Terdapat 7 BPRS berada pada posisi URQ bulan Desember 2015. Hal
tersebut menunjukkan bahwa bank-bank tersebut memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi dan tingkat ketaatan syariah yang tinggi pula maka

dapat diartikan bahwa kinerja mereka baik dalam mendapatkan keuntungan
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serta kepatuhan terhadap hukum syariah yang berlaku. Posisi ULQ bulan

Desember 2015 terdapat dalam Tabel 4.49.

Tabel 4.49 Posisi ULQ bulan Desember 2015

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
AL MABRUR
3 Ak VAR PONOROGO JAWA TIMUR 66.66 7.31
37 SITUBONDO SITUBONDO JAWA TIMUR  66.67  9.96
SYARIAH
a7 SIANA MAGETAN  JAWA TIMUR 66.67 7.57
49  MITRA HARMONI  MALANG  JAWATIMUR 66.67 2.00
TAWA
16 ALBAROKAH DEPOK DANe 6667 1280
ARTHA
s B G KEDIRI  JAWA TIMUR  66.67 14.99
CEMPAKA AL JAKARTA
7 RN JAKARTA 6674 13.88
JAWA
20 AL MABRUR KLATEN TN 6674 1046
HARTA INSAN
8§  KARIMAH BEKASI ];im 67.07 13.63
CIBITUNG
HARTA KARIMAH JAWA
12 AR A BANDUNG JAN67.07 1363
JAWA
11 ALIHSAN BANDUNG YOI TATRR PR
MULIA BERKAH
3 MU TANGERANG ~ BANTEN 6727 135
AL SALAM AWAL JAWA
18 oA DEPOK AANe 6733 876
SUKOWATI JAWA
3 SUROW SRAGEN ey 67361795
AMANAH JAWA
9 BANDUNG JAN 6157 1714
48  BAKTISUMEKAR  SUMENEP JAWATIMUR 67.65 67.52
AMANAH JAWA
13 AVANA BOGOR SANe 6177 3339
JAWA
19 ASAD ALIF KENDAL TNesL 6788 159
SARANA PRIMA
a0 SARANA PAMEKASAN JAWA TIMUR 67.92  8.40
DAYA ARTA
a6 PRYASY PASURUAN JAWA TIMUR 68.03 1.52
ARTHA AMANAH JAWA
8 RIS SEMARANG 10V 6837 2041
10 AL MASOEM BANDUNG JAWA 68.53  20.14
BARAT : :
20 DANA AMANAH  SURAKARTA JAWA 68.88 222
TENGAH : :
}  MUAMALAH SERANG BANTEN 6891  3.65

CILEGON
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TAWA
24 GUNUNG SLAMET  CILACAP TINUAL 6933 2203
30  MERUSANKARA  MAGELANG JAWA 69.99 071
TENGAH : :
5 ATTAQWA TANGERANG  BANTEN  70.00 645
AMANAH
39 aMANA GRESIK  JAWATIMUR 7059 25.09
2 WAKALUMI TANGERANG ~ BANTEN 7111  3.40
JAWA
25 SURIYAH CILACAP TINUAL 7320 1467
JAWA
27 IKHSANUL AMAL  KEBUMEN TN 7350 692
ARTHA SURYA TAWA
4 SR SEMARANG ~ JAVR 7508 4752
DANAGUNG
50 oot SLEMAN DIY 75.10 2431
JAWA
14 BINA RAHMAH BOGOR QA 7544 322
ARTHA MAS JAWA
33 AR PATI TN 7593 1534
BINA AMANAH JAWA
26 SR BANYUMAS — JOWA 7602 1589

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.49 menunjukan bahwa terdapat 36 BPRS yang berada pada
posisi ULQ atau kiri atas yang berarti bahwa bank tersebut memiliki tingkat
profitabilitas tinggi namun untuk tingkat ketaatan syariah rendah
dibandingkan BPRS lain, hal ini berarti bahwa bank tersebut memiliki kinerja
yang baik dalam mendapatkan keuntungan dari aktivitas atau kegiatannya
akan tetapi kurang baik dalam memenuhi prinsip syariah. Posisi selanjutnya

adalah kuadran kiri bawah yang disajikan dalam Tabel 4.50.

Tabel 4.50 Posisi LLQ bulan Desember 2015

Nomor
BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P
JAWA
35 MITRA HARMONI SEMARANG TENGAH 66.55  -0.60
41  UNAWIBAROKAH  SIDOARJO JAWA 66.67 276
TIMUR ) o
BINA AMWALUL JAWA
17 HASANAH DEPOK BARAT 66.99 -58.32
BUMI RINJANI KOTA JAWA
36 BATU BATU TIMUR 7044 -51.29
INSAN CITRA ARTA JAWA
15 JAYA BOGOR BARAT 70.79  -51.72

42 BHAKTI HAJI MALANG JAWA 71.52  -11.16




87

TIMUR

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Tabel 4.50 menujukkan terdapat 6 BPRS pada posisi LLQ atau kiri
bawah pada bulan Desember 2015, dapat diartikan bahwa bank tersebut
memiliki tingkat profitabilitas yang rendah dan tingkat ketaatan syariah yang
rendah pula. Hal ini berarti kinerja bank kurang baik dalam mendapatkan
keuntungan dari seluruh aktivitas yang dilakukanya dan kurang taat dalam
memenuhi prinsip syariah. Posisi terakhir ada kuadran kanan bawah yang

disajikan dalam Tabel 4.51.

Tabel 4.51 Posisi LRQ bulan Desember 2015

Nomor

BPRS Nama Kab/Kota Prov SC P

45 ALHIDAYAH PASURUAN JAWA TIMUR 83.12 -303.42

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI

Terdapat 1 BPRS berada pada posisi LRQ (Tabel 4.51) yang berarti
bahwa bank tersebut memiliki tingkat profitabilitas yang rendah namun
dengan tingkat ketaatan syariah yang tinggi. Maka dapat diartikan bahwa
kinerjanya baik dalam menjalankan kegiatan berbasis hukum syariah, namun
tidak terlalu baik dalam mendapatkan keuntungan.

Dari semua kuartal pada tahun 2013-2015 dapat disimpulkan
pergerakan dari sampel bank yang digunakan berdasarkan pergerakan pada
kuadran SCnP seiring berjalannya waktu. Pergerakan tersebut kemudian
dapat dijadikan acuan untuk menilai kinerja bank yang ditunjukkan dengan
predikat. Pergerakan SCnP serta predikat dari sampel bank disajikan dalam

Tabel 4.52.



Tabel 4.52 Predikat BPRS Berdasarkan Pergerakan Posisi Kuadran dari Tahun 2013-2015

POSISI KUADRAN
No BPRS 2013 2014 2015 PREDIKAT
Mar Jun Sep Des Mar Jun Sep Des Mar Jun Sep Des
1 MUAMALAH CILEGON 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 B
2  WAKALUMI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 B
3 MULIA BERKAH ABADI 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 B
4 BERKAH RAMADHAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 A
5 ATTAQWA 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 B
6 HARTA INSAN KARIMAH 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 A
7 CEMPAKA AL AMIN 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 B
HARTAI
8 CIBITUNI(\I}SAN KARIMAH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 B
9 AMANAH RABANIAH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 B
10 AL MASOEM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 B
11 AL IHSAN 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 B
12 EAAIS;FI??:I\II{ (I}MAH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 B
13 AMANAH UMMAH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 B
14 BINA RAHMAH 2 1 2 2 2 2 2 2
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49 MITRA HARMONI 3
50 DANAGUNG SYARIAH 2

Sumber: Data diolah dari OJK dan BI
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Tabel 4.52 merupakan pergerakan posisi kuadran dari sampel BPRS
per kuartal dimulai dari bulan Maret, Juni, September, dan Desember pada
periode 2013-2015. Dari pergerakan posisi kuadran tersebut, dapat ditentukan
predikat dari sampel BPRS berdasar kestabilan dan kinerja bank dilihat dari
SCnP-nya. Predikat-predikat tersebut terbagi menjadi empat, diantaranya:

a. Predikat A : Stabil dan kinerja SCnP tinggi.

b. Predikat B : Stabil, kinerja P tinggi, kinerja SC rendah atau

mengalami peningkatan kinerja SC.

c. Predikat C : Stabil, dan SCnP rendah ataupun mengalami

penurunan kinerja.

d. Predikat D : Tidak Stabil, mengalami peningkatan maupun

penurunan kinerja.

Tahun 2013 sampai 2015 dari seluruh sampel terdapat 6 bank
mempunyai predikat A, adanya kemungkinan mereka memiliki manajemen
yang baik sehingga kinerja dalam menghasilkan laba dan ketaatan syariah
baik. Terdapat 33 bank mempunyai predikat B, adanya kemungkinan
perbaikan manajemen sehingga terjadinya peningkatan kinerja dalam
memenuhi ketaatan syariah. Terdapat 7 bank mempunyai predikat C, adanya
kemungkinan manajemen yang kurang baik sehingga tingkat kinerja dalam
menghasilkan laba dan ketaatan syariah buruk. Terdapat 4 bank mempunyai
predikat D, adanya kemungkinan bahwa mereka belum stabil dalam
menentukan strategi manajemen sehingga dalam indikator SCnP fluktuatif

atau kemungkinan mereka termasuk bank yang belum lama beroperasi.



